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ABSTRAK 
INTERKONEKSI MATEMATIKA PADA MATERI SUDUT DALAM  
AL-QUR’AN 
Oleh 
Iit Yulista 
  
     Materi sudut pada ilmu matematika akan selalu dijumpai dalam setiap jenjang 
pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, karenanya materi 
tersebut merupakan sebagian dari materi inti dalam ilmu matematika yang terdapat 
beberapa sudut istimewa.  Sedangkan Al-Qur’an merupakan sumber nilai yang 
absolut yang eksistensinya tidak mengalami perubahan walaupun interprestasinya 
dimungkinkan mengalami perubahan sesuai dengan konteks zaman, keadaan, dan 
tempat.  Ayat-ayat dalam Al-Qur’an merupakan mukjizat dari Allah, Al-Qur’an tidak 
hanya terbatas pada ayat-ayat mulianya melainkan juga termasuk makna-makna yang 
ada dalam Al-Qur’an itu sendiri.  
     Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan untuk jenis 
penelitiannya, menggunakan analisis isi (content analysis),  suatu model yang dipakai 
untuk meneliti dokumentasi data berupa teks, gambar, video, simbol dan sebagainya.  
Teknik penelitian analisis ini mencakup prosedur-prosedur khusus untuk pemrosesan 
dalam data ilmiah dengan tujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru.  
     Pengkajian mengenai kajian Makna besar sudut dengan kedekatan kepada Allah 
dalam QS.AL-Mujadillah : 11 semakin tinggi ilmu yang kita dapatkan membuat kita 
semakin kuat keimanan dan dekat dengan Allah.  Kajian beberapa besar sudut 
istimewa QS.Al-Maa,un : 5 dengan sudut istimewa    mengenai perintah yang Allah 
anjurkan tidak untuk dilanggar atau ditinggalkan, sudut     dengan QS.AR-Rum 
dilihat dari urutan nomor suratnya, QS.AL-A’raaf : 26 dengan sudut     perintah dan 
keistimewaan mengenai sujud, QS.AL-Fajr : 3 dengan sudut     yang mengandung 
makna taat kepada Allah dan taat kepada orang tua, QS.AL-Baqarah ayat : 125 
dengan sudut     mengenai gerakan ibadah yang dinamakan ruku’, QS.AL-Fatihah : 
6-7 dengan sudut     yang menjelaskan menuju jalan yang lurus, QS.AN-Nisa : 12 
sudut     mengenai sisa harta untuk disedekahkan, QS.AR-Rad’: 2 sudut 
     tentang kebesaran Allah.  Adanya keterhubungan materi sudut dengan ilmu 
falak yang terdapat dalam surat AL-Baqarah ayat 149-150. 
 Bagi para pengkaji Al-Qur’an khususnya dan umat islam, hendaklah 
memisahkan antara ilmu dengan Al-Qur’an, karena setiap ilmu bersumber darinya 
dan tidak ada pemisah diantaranya, semoga semakin banyak penelitian yang sejenis 
dan berkembang lebih pesat karena kesempurna’an dari Al-Qur’an itu tersendiri.  
  
Kata kunci : Interkoneksi, sudut, Al-Qur’an 
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MOTTO 
 
                 
    
“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah 
yang mengambil pelajaran?”.(QS.AL-Qamar : 17) 
  
 
                           
                        
“Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka perihalah kami dari siksa neraka”. (QS.AL-Imran :191) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ilmu merupakan komponen terpenting dalam kehidupan manusia baik ilmu 
tentang akhirat maupun ilmu tentang duniawi. Seseorang yang berilmu 
mempunyai kedudukan yang lebih daripada yang tidak berilmu. Ilmu sudah 
menjadi suatu kebutuhan untuk dapat memaknai hidup yang susungguhnya 
bahwa ilmu yang kita miliki akan menjadi bermanfaat ketika kita 
mengajarkannya kepada orang lain.  
Islam adalah agama yang bersifat syumul (sempurna) yang bermakna 
menyeluruh, islam mengembangkan suatu ilmu di segala bidang ilmu (baik 
ekonomi, budaya, sosial, sains), semua ada dalam islam.  Islam mengembangkan 
ilmu yang bersifat universal dan tidak mengenal dikotomi antara ilmu agama, 
ilmu sosial-humaniora dan ilmu alam.  
“Suatu ilmu secara epistimologis dikatakan sebagai ilmu keislaman ketika ilmu 
tersebut sesuai dengan nilai dan etika islam. Ilmu yang berangkat dari nilai dan 
etika islam pada dasarnya bersifat objektif, dengan demikian dalam islam terjadi 
proses objektifitas, tidak membedakan golongan, etnis maupun suku bangsa.”1 
 
Keberadaan beragam disiplin ilmu, baik ilmu agama, ilmu alam maupun 
ilmu sosial, hakikatnya adalah upaya manusia untuk memahami kerumitan 
                                                             
1 Rodiyah, “Paradigma Integrasi Interkoneksi Ilmu Agama Dan Ilmu Umum (Fungsi 
Manajemen Dalam Alqur’an),” Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Komunitas 1X, no. 1 (2014): 4. 
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dimensi-dimensi hidup manusia tersebut.  Setiap disiplin ilmu mencoba masuk 
dalam dimensi tertentu dari hidup manusia, dari landasan pola berpikir tersebut, 
maka sikap merasa cukup dengan satu bidang ilmu saja dapat dikatakan sebagai 
orang tidak bijaksana, karena tidak hanya satu ilmu yang kita pelajari di 
kehidupan, pada dasarnya semua ilmu seharusnya kita intergrasikan atau 
interkoneksikan agar kita lebih tahu keangungan Allah dalam menciptakan alam 
semesta ini dengan mengintegrasikan antar ilmu, maka pengetahuan kita akan 
semakin luas, karena pada dasarnya islam adalah agama yang syumul, islam yang 
berpedoman kepada Al-Qur’an dan hadits yang dijadikan sumber ilmu dari 
segala  ilmu, Al-Qur’an diturunkan kepada manusia disamping sebagai pembeda 
antara yang hak dan yang batil, juga menuntun manusia untuk menuntut dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan.  
Al-Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut, yang eksistensinya tidak 
mengalami perubahan walaupun interpretasinya dimungkinkan mengalami 
perubahan sesuai dengan konteks zaman, keadaan, dan tempat. Sumber nilai 
absolut dalam Al-Qur’an adalah nilai Ilahi dan tugas manusia untuk 
menginterpretasikan nilai-nilai itu. Dengan interpretasi tersebut, manusia akan 
mampu menghadapi ajaran agama yang dianut, Al-Qur’an tidak dapat diragukan 
lagi nilai kebenarannya.  Dari sudut apapun Al-Qur’an tidak dapat dibantah 
keasliannya.  Dari segi bahasa, Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, tetapi 
tidak semua orang Arab waktu itu memahami Al-Qur’an sebab bahasa Arab Al-
Qur’an sangat istimewa.  Dari segi kandungannya, Al-Qur’an tidak saja memuat 
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ajaran-ajaran yang bersifat religius keakhiratan, tetapi juga masalah muamalah 
keduniaan seperti ilmu pengetahuan, masalah ekonomi, sosial, kemasyarakatan, 
pendidikan, dan hubungan antar pemeluk agama, karena itu Al-Qur’an di katakan 
sebagai sumber ilmu.  
Al-Qur’an terjaga dari segala bentuk manipulasi dan kerusakan zaman, dan 
begitupun Hadits dijadikan pedoman pada kehidupan manusia umat muslim 
khususnya, dan dalam islam banyak cabang-cabang ilmu agama lain seperti 
akidah akhlak dan lain-lain.  Penjelasan tentang Al-Qur’an terdapat dalam Al-
Qur’an surah AN-Nahl ayat 89 
                               
                            
      
Artinya:“(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami 
turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri.”(QS. AN-Nahl :89) 
Sudahlah jelas bahwa Al-Qur’an itu adalah sumber ilmu sebagai penjelas 
segala sesuatu, sumber semua ilmu yang ada di dalam kehidupan ini.  Beberapa 
hadist juga membahas tentang hubungan antara Al-Qur’an dengan ilmu 
pengetahuan dan keutamaan menuntut ilmu. 
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 :َمَّهَس ًَ  ِوٍْ َهَع ُ َّالله ىَّهَص ِالله ُلٌُسَر َلَاق :َلَاق ،َةَزٌْ َُزى ًَِبأ ْهَع)) ِوٍِف ُسَِمتَْهٌ ًاقٌَِزط ََكهَس ْهَم
 ِةَّنَجنا َىِنإ ًاقٌَِزط َُون ُ َّالله َمَّيَس اًمْهِع((مهسم هاًر . 
Artinya: Dari Abu Hurairah  berkata, Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa 
menempuh satu jalan untuk menuntut ilmu, niscaya Allah mudahkan 
baginya jalan menuju surga”2. (HR. Muslim) 
 
 ُ َّالله ىَّهَص ِالله ُلٌُسَر ُتْعِمَس :َلَاق ُْونَع ُالله ًَ ِضَر ِءاَدْر َّدنا ًَِبأ ْهَع َّنِإ ًَ (( :ُل ٌْ َُقٌ َمَّهَس ًَ  ِوٍْ َهَع
يذمزتناً دًاد ٌبأ هاًر .))ِمْهِعْنا ِبِنَاطِن اًضِر َاَيتَِحنَْجأ ُعََضَتن َةَكَِئلاَمْنا 
Artinya: Dari Abu Darda’  berkata, aku mendengar Rasulullah  bersabda: “Dan 
sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-sayapnya untuk 
penuntut ilmu sebagai bentuk keridhoaan mereka terhadap apa yang ia 
lakukan”3. (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 
 
Menurut Alfzalur Rahman dalam bukunya Al-Qur’an sumber ilmu 
Pengetahuan, dikatakan bahwa : 
“Didorong dan dirangsang oleh studi Al-Qur’an, kaum muslimin memulai 
dengan pengetahuan tentang bilangan dan ilmu hisab. Ilmu-ilmu ini menduduki 
tempat istimewa dalam ilmu pengetahuan Islam. Sumber studi matematika 
sebagaimana sumber ilmu pengetahuan yang lainnya dalam Islam,  adalah 
konsep tauhid, yaitu Ke-Esaan Allah. Kecintaan kaum muslimin kepada 
matematika langsung dikaitkan dengan bilangan pokok dari keimanannya kepada 
Satu Tuhan (Tauhid). “Tuhan adalah satu” dari situ diperoleh bilangan angka 
“satu” dalam urutan bilangan angka-angka yang merupakan lambang yang paling 
sesuai dengan Yang Maha Sumber itu. Dan urutan angka-angka itu menjadi 
tangga yang digunakan untuk mendaki dari alam dunia yang beraneka ganda ke 
Yang Maha Esa itu.”4 
 
                                                             
2
  “Syarah Hadits Keutamaan Menuntut Ilmu,” belajardienulislam.blogspot., 2013, 
http://belajardienulislam.blogspot.co.id/2013/10/syarah-hadits-keutamaan-menuntut-ilmu.html. 
3
 “Syarah Hadits Keutamaan Menuntut Ilmu.” 
4
 Afzalur Rahman, ed., Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000):92. 
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Matematika sering disebut sebagai “The Queen of Science”.  Matematika 
dapat memperjelas dan menyederhanakan suatu keadaan atau situasi untuk suatu 
studi ataupun pemecahan masalah.  Hampir setiap segi kehidupan berkaitan 
dengan matematika, karenanya kita layak untuk belajar matematika.
5
 
Keseimbangan dan keserasian pada tiap cabang ilmu pengetahuan dalam 
dunia Islam. Begitu pula karena elemen ini berada dalam pandangan kerohanian 
Islam, menjadikan umat Islam tertarik kepada cabang-cabang ilmu matematika 
sejak awal dalam sejarah Islam, dan memberikan begitu banyak sumbangan 
kepada ilmu pengetahuan matematika selama hampir seribu tahun”.6  
 Sebagai gambaran adanya nilai keislaman dalam matematika, ada konsep 
tentang bilangan prima yang didefinisikan sebagai bilangan yang hanya 
mempunyai dua faktor, yaitu 1 dan bilangan itu sendiri.  Sedangkan lawannya 
biasa disebut dengan bilangan komposit, yaitu bilangan yang mempunyai faktor 
lebih dari dua, dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 
Bilangan Faktor Keterangan 
2 1,2 Prima 
4 1,2,4 Bukan prima 
5 1,5 Prima 
8 1,2,4,8 Bukan prima 
    
Tabel 1.1 Faktorisasi Bilangan Prima 
                                                             
5
 Alit Rahmat Priyanto, “Segi Enam Pada Sarang Lebah Madu Dalam Sains Dan Islam” 
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009):1. 
6
 Afzalur Rahman: 93.  
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Satu adalah Tuhan, dan bilangan yang lain itu adalah kita sendiri 
(manusia).  Ia dikatakan prima jika manusia (seorang hamba) dekat dengan 
Tuhannya, tidak ada sesuatu yang menghalanginya (hijab). Sebaliknya jika 
semakin jauh dengan Tuhan (ada jarak, ada hijab) maka semakin tidak prima.
7
 
Bagian ilmu matematika yang akan dikaji dalam skripsi ini ialah materi 
tentang sudut, yang akan diinterkoneksikan dengan ilmu agama islam khususnya 
Al-Qur’an. Materi sudut termasuk dalam ilmu geometri, materi ini termasuk 
lebih mudah difahami diantara materi-materi geometri yang lainnya.  Materi 
sudut termasuk materi pokok dalam matematika, materi sudut ini sudah dipelajari  
pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas maupun Perguruan Tinggi khususnya jurusan Matematika akan 
dihadapkan dengan materi tersebut. 
Kemudian dalam skripsi ini peneliti akan membahas mengenai hubungan 
atau interkoneksi antara Sudut dengan Al-Qur’an, seperti yang diterangkan 
dalam Al-Qur’an surat AN-Nisa ayat 82  
                             
Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya 
Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya”. (QS. AN-Nisaa’ : 82) 
                                                             
 
7
 Budiono, ed., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, 2005): 162-163. 
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Tidak mungkin ada kontradiksi yang terjadi di dalam Al-Qur’an walau 
dengan segala teka-teki penyusunannya yang sampai saat ini belum sepenuhnya 
terpecahkan, karena peneliti ingin membahas bahwa matematika itu bersumber 
dari Al-Qur’an, matematika juga ilmu yang istimewa dan Al-Qur’an adalah salah 
satu keistimewaan yang didalamnya mengandung berbagai ilmu pengetahuan 
khususnya matematika sudut yang mungkin belum banyak diketahui oleh 
pembaca, bahkan karena keistimewaan Al-Qur’an ini, sang pencipta menantang 
siapapun yang mampu menyandingi yang semisal dengan Al-Qur’an surat Yunus 
ayat 38 
                           
         
 
Artinya: “Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya." 
Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), Maka cobalah 
datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa 
yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu 
orang yang benar”.(QS. Yunus : 38) 
 
Setelah difahami ayat di atas betapa tidak adanya mahluk yang mampu 
menyamai komposisi Al-Qur’an yang merupakan petunjuk bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia seperti yang diterangkan dalam al-Qur’an surat AL-An’am 
ayat 38  
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                              
             
  
Artinya: “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti 
kamu. tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, Kemudian 
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”.(QS. AL-An’am : 38) 
 
Dalam tafsir syaid qutbh menafsirkannya Al-Qur’an dengan arti dalam Al-
Qur’an itu Telah ada pokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, 
hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat, 
dan kebahagiaan makhluk pada umumnya, karenanya penulis ingin memaparkan, 
bagaimana menakjubkannya Al-Qur’an yang semua hal terdapat di dalamnya, 
termasuk kaitannya dengan garis dan sudut.  
Interkoneksi nilai-nilai keislaman yang dimaksud di sini adalah berkaitan 
dengan usaha memadukan keilmuan matematika secara umum dengan Islam 
tanpa harus menghilangkan keunikan–keunikan antara dua keilmuan tersebut.  
Peneliti memilih materi sudut karena materi ini sangat berkaitan dengan ilmu 
kehidupan dan sebelumnya peneliti pernah melakukan kegiatan belajar mengajar 
dengan dosen yang menggunakan sistem interkoneksi ilmu matematika 
khususnya geometri dengan islam dan sedikit disana terungkap dalam materi ini,  
peneliti ingin lebih mendalami tentang keterkaitan materi tersebut. 
Materi sudut seperti yang sudah dikatakan sebelumnya bahwa materi ini 
akan sering dijumpai oleh peserta didik disetiap jenjang pendidikan baik Sekolah 
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Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas maupun Perguruan 
Tinggi khususnya Matematika yang bisa dijadikan bahan bacaan pendidik untuk 
memasukkan ilmu keislaman yang diselingi saat materi tersebut berlangsung 
guna menambah wawasan keislaman anak sejak kecil agar kelak akan tumbuh 
generasi yang cerdas dan berakhlak.  
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasikan 
masalah sabagai berikut: 
1. Proses berpikir manusia dalam ilmu matematika sering sekali terlepas  
hubungan dengan ilmu agama. 
2. Kemunduran pola berpikir secara islam dalam sains, dan menjadikan sains 
adalah salah satu dari jalan mendekatkan diri kepada Allah.  
 
C. BATASAN MASALAH 
Hubungan Al-Qur’an dengan materi Sudut dalam ilmu matematika 
sangatlah banyak, oleh karena itu dalam penelitian ini, agar pembahas tidak 
melebar sehingga tidak mengarah pada tujuan yang diinginkan serta agar 
memudahkan, maka Peneliti perlu memberikan batasan pada proposal ini yakni 
menitik beratkan pada kajian  materi sudut dalam Al-Qur’an (untuk memperjelas 
dengan menggunakan assunah, dan tambahan dalam konteks yang menjuru pada 
bidang aqidah dan akhlak). 
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D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah adakah interkoneksi sudut  dalam Al-Qur’an ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau 
tidaknya interkoneksi sudut dalam Al-Qur’an. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN  
Adapun manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah:  
1. Kajian Al-Qur’an dan matematika dapat meningkat dengan meninjau Al-
Qur’an melalaui penelitian di bidang sains (matematika) dan ilmu-ilmu yang 
terkait sehingga dapat menunjukan kekuatan Al-Qur’an dalam bidang sains.  
2. Penulis sebagai seorang muslim ingin menunjukkan bahwa umat Islam tidak 
pernah ketinggalan dalam mempelajari dan mengembangkan semua cabang 
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu matematika pada khususnya.  
3. Membuka wacana terhadap dunia pendidikan tentang agama dan sains 
terdapat harmonisasi antara Al-Qur’an dengan materi garis sudut pada ilmu 
matematika. 
11 
BAB II 
KAJIAN  TEORI 
 
A. INTERKONEKSI  
    Interkoneksi adalah hubungan antara yang satu dengan yang lain
1
.  
Integrasi-interkoneksi merupakan dua buah kata yang berbeda, tapi memiliki 
makna dan tujuan yang sama yaitu menghubungkan dan mengkaitkan dua 
permasalahan atau dua bidang ilmu yang dianggap terpisah. Dalam hal ini, 
mengkaji atau mempelajari tentang satu bidang tertentu dengan tetap melihat 
bidang keilmuan lainnya itulah integrasi, sedangkan melihat kesaling-terkaitan 
dengan berbagai disiplin keilmuan adalah yang dimaksud dengan interkoneksi.
2
  
Amin Abdullah mengibaratkan Integrasi-interkoneksi seperti halnya mata 
uang yang memiliki dua bagian yang tak bisa dipisahkan.
3
 Sedangkan Al-Faruqi 
menyatakan bahwa ilmu-ilmu pengetahuan modern harus dibingkai dengan 
prinsip-prinsip Tauhid kepada Allah.
4
 Sisi kedua dari integrasi-interkoneksi ilmu 
adalah inetrkoneksi ilmu, yauitu mendudukan cabang ilmu tertentu secara saling 
                                                             
1
 Budiono, ed., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, 2005): 205. 
2
 Rodiyah, “Paradigma Integrasi Interkoneksi Ilmu Agama Dan Ilmu Umum (Fungsi 
Manajemen Dalam Alqur’an),” Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Komunitas 1X, no. 1 (2014): 4. 
3
 Fauzi Annur, “Integrasi-Interkoneksi Sains Dan Agama Pemikiran Agus Purwanto Dan 
Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam” (Intitut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017): 14. 
4
 Muhammad Fahmi, “Tantangan Interkoneksi Sains Dan Agama Di IAIN Sunan Ampel,” 
Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2013): 323. 
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menyapa dengan ilmu-ilmu lain yang terkait.
5
  Pada dasarnya suatu problem ilmu 
yang komplek pada suatu bidang ilmu tidak maksimal untuk di selesaikan secara 
sendiri dalam suatu bidang ilmu tersebut dan karenanya suatu bidang ilmu 
adanya saling keterkaitan dengan bidang ilmu yang lainnya tanpa merubah 
struktur keilmuan pada bidang ilmu tersebut.   
Berbeda dengan integrasi ilmu yang memungkinkan untuk terjadinya suatu 
perubahan struktur keilmuan karena mengintegrasikan prinsip-prinsip tertentu ke 
dalam strukturnya, sedangkan dalam interkoneksi tidak terjadi reskontruksi 
semacam itu melainkan yang terjadi adalah perluasan perspektif dengan 
menyerap informasi pelengkap dari ilmu lain, atas dasar itu  dalam tulisan lain, 
penulis merumuskan pendekatan interkoneksi sebagai “proses pengkajian dalam 
suatu bidang ilmu dengan kemanfaatan data dan analisis dalam ilmu lain terkait 
disamping menggunakan data dan analisis ilmu bersangkutan sendiri dalam 
rangka komplementasi, konfirmasi, kontribusi, atau komparasi (4k) dalam 
pelaksanaan interkoneksi boleh dengan salah satu atau beberapa diantaranya.
6
 
Paradigma interkoneksi ini mengenai tiga wilayah pokok dalam ilmu 
pengetahuan, yakni natural science, social science, dan humanities.
7
 Dinamika 
wacana hubungan sains dan agama tampaknya menunjukkan arus perkembangan 
                                                             
5
 Syamsul Anwar, “Integrasi-Interkoneksi Ilmu: Studi Tentang Hukum Bisnis Syari’ah,” Asy-
Syari’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum 48, no. 2 (2014): 395. 
6
 Anwar, 396. 
7
 Siswanto, “Prespektif Amin Abdullah Tentang Integrasi Interkoneksi Dalam Kajian Islam,” 
Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam 3, no. 2 (2013): 390. 
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yang semakin pesat, sampai pada titik cenderung mengglobal. Ilmu-ilmu yang 
berlandaskan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah yang dimaknai dengan berbagai 
pendekatan.
8
 Tidak hanya para teolog, tetapi juga kalangan ilmuwan terlibat pada 
keperhatian yang sama mengenai hubungan sains dan agama selama ini.  Karena 
kegelisahannya terhadap keterpisahan ilmu, terutama pada  keilmuan Islamic 
Studies dengan bidang ilmu-ilmu social humanities dan natural sciences 
membuat ilmu-ilmu keislaman tidak lagi mampu menjawab persoalan 
kontemporer, dan lebih membuat keterpisahan umat Islam dalam percaturan 
budaya modern dan ketinggalan dalam kehidupan kontemporer.  Dalam kaitan 
ini, Amin Abdullah menawarkan bangunan keilmuan “Integrasi-Interkoneksi” 
yang dipetakan dengan metafora “spider web” keilmuan. Digunakan dua istilah 
itu, karena dalam integrasi ada upaya restrukturisasi keilmuan, sedangkan dalam 
interkoneksi tidak sampai terjadi restrukturisasi keilmuannya dalam hal ini, 
namun tetap dipastikan terjadi pertemuan dalam wujud komplementasi, 
komparasi, konfirmasi, dan kontribusi.  Sehingga untuk ilmu-ilmu yang tidak 
memungkinkan, belum dimungkinkan, atau masih perlu proses panjang untuk 
terjadinya integrasi, cukup digunakan interkoneksi.
9
 
Gagasan integrasi ilmu sudah lahir bersama dengan munculnya islam. Hal 
ini dibenarkan dengan adanya fakta bahwa terjadi perkembangan ilmu 
                                                             
8
 Ahmad Izudin, “Paradigma Integrasi-Interkoneksi: Analisis Epitemologi Pemikiran Keislaman 
M.Amin Abdullah,” JIE IV, no. 1 (2015): 119. 
9
 Mohammad Muslih, “Integrasi Keilmuan Isu Mutakhir Filsafat Ilmu,” Kalimah : Jurnal Studi 
Agama-Agama Dan Pemikiran Islam 14, no. 2 (2016): 251. 
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pengetahuan dalam sejarah peradaban islam.  Upaya integrasi keilmuan ini 
diarahkan supaya setiap calon generasi ilmuwan dan ilmuwan muslim mampu 
menerima atau mengetahui objek ilmu melalui indra, akal, dan hati yang 
segalanya dilandasi atas nilai-nilai Tauhidullah.
10
 
Penyatuan antara ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu umum lebih cenderung 
kepada integrasi-interkoneksi dan mengacu kepada perspektif ontologis, 
epistemologis dan aksiologis.  Perspektif ontologis dimaknai bahwa ilmu itu 
pada hakekatnya merupakan pemahaman yang timbul dari hasil studi yang 
mendalam, sistematis, objektif dan menyeluruh tentang ayat-ayat Allah, baik 
berupa ayat qauliyah yang terhimpun dalam Al-Quran, maupun ayat qauniyah 
yang terhimpun dalam alam raya. Perspektif epitemologis adalah bahwa ilmu 
pengetahuan diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh dengan 
menggunakan instrumen penglihatan, pendengaran, dan hati yang diciptakan oleh 
Allah SWT terhadap hukum alam. Perspektif aksiologis adalah ilmu pengetahuan 
yang diarahkan kepada pemberian manfaat dan pemenuhan kebutuhan hidup 
umat manusia.  Konsep integrasi interkoneksi dalam Al-Qur’an ditunjukan dalam 
pengertian ayat.  Ayat dalam Al-Quran memiliki pengertian mukjizat, alam 
semesta dan realitas islam, dan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW dalam Al-Qur’an Surat AL-Alaq ayat 1-5. 
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 Endah Wulantina, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Yang Terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman Tingkat Madrasah Tsanawiyah Kelas Vii Materi Garis Dan Sudut” (Institut Agama Islam 
Negeri Lampung, 2013): 2. 
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                               
                      
 
Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam (Allah mengajarkan manusia dengan perantara 
tulis baca). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(QS. AL-Alaq : 1-5) 
Dari kelima ayat diatas ada tiga komponen pokok yang ditegaskan, yaitu 
komponen Keimanan Kepada Allah, komponen ciptaan atau ilmu yang dipelajari 
manusia, dan komponen pedagogik. Dari tiga komponen tersebut, hal ini 
menunjukkan bahwa adanya integrasi interkoneksi antara komponen keimanan 
(sebagai nilai agama), komponen ilmu atau fenomena (sebagai produk keilmuan 
dari Tuhan), serta dengan suatu komponen metode pemerolehan ilmu (sebagai 
nilai pendidikan atau pembelajaran).  Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 
pemisahan antara ilmu agama dengan ilmu umum atau sains. 
Menurut Al-Rāzī ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan sains 
adalah hal yang sama dan tidak ada bedanya. Di zaman al-Rāzī belum ada 
pemisahan antara ilmu agama dengan ilmu sains. Karena keduanya bersumber 
dari Al-Qur’an sebagaimana penafsiran Al-Rāzī mengenai surat AL-Baqarah 
ayat 31: “Dan Dia yang telah mengajarkan pada Adam nama semuanya”. Kata 
ajar atau ta’līm ( عتمیل  ) juga memiliki pengertiannya sendiri.  Menurut al-Rāzī 
pengajaran adalah ungkapan tentang menghasilkan suatu ilmu dari yang lain.  
16 
 
Pengertian lain Ta’lim  adalah tentang sesuatu cara untuk memperoreh ilmu 
pengetahuan.  
Konsep ilmu pengetahuan menurut al-Rāzī adalah berupa (taṣawwur) 
gambaran pikiran atau (taṣdīq) pembenaran. Dalam kitab Ma’alim Ushuluddin 
al-Rāzī menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan taṣawwur adalah berupa 
gambaran pikiran tentang sesuatu tanpa mengiyakan atau menidakkan. 
Sedangkan maksud taṣdīq menghukum sesuatu dengan positif atau negatif. 
Kedua sifat tersebut terjadi dengan sangat natural dan diperoleh melalui usaha 
manusia.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa al-Rāzī tidak membedakan 
antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan sains adalah hadis 
rasulullah yang di nukilkannya dalam tafsir Mafātiḥ al-Ghayb “   رُّكَفَت   تَعاَس   رْیَخ  ْنِم 
 ِةَداَبِع  َنیِّتِس َتنَس ” tafakkur sesaat lebih baik daripada beribahadah enam puluh 
tahun. Hal ini disebabkan, karena dengan bertafakkur seseorang dapat sampai 
pada bukti keesaan Allah, sedangkan beribadah hanya mendapat pahala saja.
11
 
Tujuan dari integrasi interkoneksi ini adalah untuk bisa memahami 
kehidupan manusia yang kompleks secara terpadu dan menyeluruh, pada 
dasarnya setiap hal ada dalam islam karena sesungguhnya Islam itu adalah agama 
yang sempurna dengan kesempurnaan isi dari Al-Qur’an.   
Integrasi nilai-nilai keislaman yang ada keterkaitannya nilai spiritual dan 
sains dilakukan dengan tujuan : 
                                                             
           
11
Muhammad Azhari, “Konsep Pendidikan Sains Menurut Al-Razi (Tela’ah Terhadap Tafsir 
Mafatih Al-Ghayb,” Jurnal Ilmiah Islam Futura 13, no. 1 (2013): 54. 
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a) Sebagai bentuk ibadah dan perintah Allah swt sebagaimana menuntut ilmu. 
b) Menghilangkan pemisah antara ilmu umum dan ilmu agama serta menguatkan 
untuk saling mendukung antara nilai-nilai islam dengan pengetahuan umum. 
c) Memperkuat bahwa ilmu atau sains itu adanya campur tangan nilai 
tauhidullah atau nilai agama, dalam arti ilmu sains tidak netral baik pada fase 
adanya, proses, maupun penerapan ilmu. 
d) Memahami bahwa baik ilmu ataupun agama bersumber yang sama yaitu 
Allah.
12
 
Perbedaan pendekatan Islamisasi ilmu dengan interkoneksi terdapat dalam 
hal hubungan antara keilmuan pengetahuan atau teknologi dengan keilmuan 
agama. jika diggunakan pendekatan islamisasi ilmu, berkemungkinan akan 
terjadi pemilahan, penghapusan dan perbaikan antara ilmu umum dengan ilmu 
agama, tetapi dalam pendekatan interkoneksi ini bersifat menghargai keilmuan 
pengetahuan umum yang sudah ada, karena keilmuan umum juga telah 
mengandung tiga macam prespektif pada pembahasan sebelumnya yang sesuai, 
disamping itu juga mencari letak persamaannya, baik itu dalam metode 
pendekatan (approach) dan cara (procedure) antar keilmuan umum dengan  
menambahkan nilai-nilai keilmuan yang terkandung nilai Islam ke dalamnya, 
sehingga keilmuan umum dan islam dapat saling bekerja sama dan keterkaitan 
tanpa saling mengalahkan.  
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 Wulantina, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Yang Terintegrasi Nilai-Nilai 
Keislaman Tingkat Madrasah Tsanawiyah Kelas Vii Materi Garis Dan Sudut”: 29. 
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      Menginterkoneksikan ilmu-ilmu keislaman ke dalam ilmu-ilmu pengetahuan 
umum sebaiknya mengarah kepada tiga perspektif berikut: 
a. Perspektif Ontologis, bahwa ilmu merupakan pemahaman yang timbul dari 
hasil belajar yang mendalam, sistematis, obyektif dan universal tentang ayat-
ayat Allah SWT baik berupa ayat-ayat qauliyyah maupun ayat-ayat kauniyah.  
Dengan eterbatasan kemampuan manusia untuk mengkaji ayat-ayat tersebut, 
maka hasil kajian atau pemikiran manusia tersebut harus diterima atau 
dipahami sebagai pengetahuan yang sesuai dengan kebenarannya, dan 
pengetahuan yang terdapat nilai kebenaran dan nilai kebenaran itu mutlak 
hanya dimiliki oleh Allah SWT.  
b. Perspektif Epistemologi, adalah bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi 
diperoleh dengan cara usaha yang sungguh-sungguh serta menggunakan 
instrumen penglihatan, pendengaran dan hati. terhadap hukum-hukum alam 
dan sosial (sunnatullah). Karena itu tidak mengingkari bahwa Allah SWT 
sebagai sumber dari segala realitas termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang ada.  
c. Perspektif Aksiologi, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi harus diarahkan 
kepada pemberian manfaat dan pemenuhan kebutuhan hidup umat manusia. 
Bukan sebaliknya. Perlu disadari bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah bagian dari makna yang terkandung dalam ayat-ayat Allah dan 
19 
 
merupakan amanat bagi pemiliknya yang  akan dimintai pertanggung jawaban 
di sisi-Nya.
13
 
Interkoneksi dikatakan suatu hubungan antara satu ilmu dengan yang lain, 
atau keterkaitan ilmu satu dengan yang lain, antara integrasi dan interkoneksi itu 
sama halnya, tetapi jika dalam integrasi ilmu itu sampai halnya dengan 
restrukturisasi ilmu sedangkan dalam interkoneksi ilmu tidak sampai pada 
restrukturisasi ilmu, interkoneksi dapat dijadikan salah satu jembatan seorang 
hamba untuk mendekatkan diri Kepada Allah, yang timbul dalam diri atas dasar 
keyakinannya bahwa setiap ilmu adalah bersumber dari Al-Qur’an. 
 
B. Matematika  
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, “Matematika adalah ilmu 
yang berkaitan dengan bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan atau ilmu 
hitung”.14 Menurut James dalam kamus matematika, “matematika adalah ilmu 
tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep yang saling 
berhubungan satu sama lain yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, 
analisis, dan geometri”.15   
     Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathematike, dengan arti belajar atau 
hal yang diteliti atau dipelajari. Mathema asal katanya dengan arti pengetahuan 
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 Mudzakir, “Peran Epistimologi Ilmu Pengetahuan Dalam Membangun Peradaban,” Kalimah : 
Jurnal Studi Agama-Agama Dan Pemikiran Islam 14, no. 2 (2016): 280. 
14
  Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia: 189. 
15
 eman Seherman, Strategi Pembelajaran Kontemporer (Bandung: JICA, 2001):8. 
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atau (knowledge). Matematika adalah suatu ilmu untuk mengembangkan cara 
berpikir dan merupakan cabang ilmu sains yang teroganisir secara sistematis. 
Sama halnya dengan ilmu yang lain, ia juga memiliki aspek terapan atau praktik. 
Matematika memiliki peranan penting sebagai sarana peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis,  kreatif, argumentatif, dan 
evaluatif. 
Matematika sebagai ilmu tentang struktur-struktur dan hubungan-
hubungannya, tentu memerlukan simbol-simbol yang tentunya penting untuk 
membantu merubah aturan-aturan dengan operasi yang tetap.  Untuk dapat 
mengetahui apa matematika itu sebenarnya, seseorang harus mempelajari sendiri 
ilmu matematika itu, yaitu dengan mempelajari, mengkaji, dan mengerjakannya. 
Adapun hakikat matematika, yaitu: 
a. Matematika sebagai ilmu deduktif 
b. Matematika sebagai ilmu terstruktur 
c. Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu. 16  
Proposal peneliti ini kita akan membahas materi matematika yang terkhusus 
materi sudut.  
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 eman suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Jakarta: UPI Press, 
2003).56-57.  
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a. Sudut  
Sudut adalah bidang diantara dua garis yang bertemu pada suatu 
titik
17
, juga dapat diartikan sebagai bangun yang dibuat oleh dua garis yang 
berpotongan di sekitar titik potongnya 
b. Menghitung besar sudut                                                                                
Besar sudut tergantung pada seberapa besar satu sisi sudut harus di 
rotasi atau diputar terhadap titik sudutnya, sampai sisi ini bertemu dengan sisi 
yang lain. Derajat adalah sebagai satuan ukuran sudut, ukuran sudut adalah 
banyaknya derajat yang dicakup sudut tersebut.  
c. Macam-macam sudut. 
1.   Sudut lancip (acute angle) yaitu sudut kurang dari 90 derajat.  
2.   Sudut siku-siku (right angle) yaitu sudut tepat 90 derajat.  
3. Sudut tumpul (obtuse angle) yaitu sudut lebih dari 90 derajat tetapi 
kurang dari 180 derajat.  
4. Sudut lurus (straight angle) yaitu sudut tepat 180 derajat.18 
 
Gambar 2.1 Macam-macam sudut 
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 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia: 488. 
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 Philip A Schmidt, Geometri (Jakarta: Erlangga, 2005): 5-6. 
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Sudut dalam hal ini terbagi menjadi empat macam bentuknya, tetapi 
dengan banyaknya besaran nilai-nilai sudut istimewa seperi sudut 30
0
, 45
0
, 60
0
, 
yang terdapat dalam kategori sudut lancip, sudut 120
0
 dalam kategori sudut 
tumpul, dan lain sebagainya.  
d. Sudut-sudut istimewa 
Adapun sudut-sudut istimewa adalah sudut dengan nilai perbandingan 
triginometri yang data ditentukan nilainya tanpa menggunakan kalkulator.  
Sudut-sudut istimewa antara lain :    ,    ,    ,    ,    ,     ,     , 
    ,     . 
e. Fakta-fakta mengenai sudut 
1. Sudut kongruen adalah sudut-sudut yang mempunyai derajat yang sama. 
dengan kata lain,  m˂A = m˂B, maka ˂A = ˂B. 
2. Garis bagi (garis pembagi dua)  suatu sudut akan membagi sudut tersebut 
menjadi dua bagian yang kongruen.  
3. Tegak lurus adalah garis-garis, sinar-sinar, atau ruas garis-ruas garis yang 
saling bertemu dan membentuk sudut siku-siku.  
4. Garis-berat (atau garis-bagi tegak lurus) suatu ruas garis tertentu bersifat 
tegak lurus terhadap dan membagi dua ruas garis tersebut.
19
 
Ilmu matematika ialah ilmu kerap dijumpai oleh setiap kalangan manusia, 
ilmu matematika itu sangat berperan dalam kehidupan kita dari aktivitas yang 
ada baik dari anak sekolah, sampai pada dunia kerja.  Matematika materi sudut 
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 Schmidt: 7. 
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ini ialah materi yang di jumpai sejak Sekolah Dasar, berawal dari dasar hingga 
jenjang perguruan tinggi pada jurusan matematika, materi sudut dapat kita 
jumpai pada sekolah yaitu dasar materi sudut yang diartikan dari dua garis yang 
bertemu di satu titik, dan akan membentuk pada empat macam bentuk sudut, 
yakni lancip, tumpul, lurus dan, siku-siku. 
 
C. Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah firman Allah Swt.  kitab suci ini mengandung pesan 
samawi yang di perantarai oleh wahyu
20
.  Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an 
surat Asy-Syu’ara ayat 192-195  
                             
              
 
Artinya : Dan Sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan    
semesta alam.  Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril).  Ke 
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di 
antara orang-orang yang memberi peringatan. dengan bahasa Arab 
yang jelas . (QS. ASY-Syua’ra: 192-195) 
 
Sudah jelas dalam Al-Qur’an surat Asy-Syu’ara yat 192-195 tersebut 
bahwasanya Al-Qur’an di turunkan oleh Allah melalui malaikat jibril kepada 
Nabi Muhammad, dan Al-Qur’an sebagai peringatan.  Ketika Rasulullah wafat, 
keseluruhan Al-Qur’an telah sempurna diwahyukan kepada beliau dan telah 
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 M.Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2007): 1. 
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dihafal, dicatat, dan ditulis seluruh ayat-ayatnya oleh ribuan orang.
21
 Beliau 
memanggil dan memerintah para para penulis wahyu untuk mencatat pesan 
samawi ini, yang semula berbentuk lembaran-lembaran, ayat-ayat dan kemudian 
disusun menjadi surah-surah yang berjumlah 114, dinamakan mushaf.
22
 
Al-Qur’an adalah satu-satunya pesan samawi yang mampu menjaga 
menjaga kemurniannya sepanjang sejarah, selalu sesuai dengan zaman.
23
  Selain 
kitab suci, Al-Qur’an juga merupakan sumber hukum utama kemudian Hadits 
dalam ajaran Islam. Al-Qur’an berisi tentang wahyu-wahyu Allah SWT. Yang 
diturunkan kepada Rasulullah Muhammad SAW.  Wahyu yang disampaikan 
melalui perantara malaikat jibril. Dilihat dari segi kebahasaan, Al-Qur’an berasal 
dari bahasa Arab yang berarti “bacaan” atau “sesuatu yang dibaca dengan  
berulang-ulang”. Kata Al-Qur’an merupakan bentuk kata benda (masdar) dari 
kata kerja qara’a yang artinya membaca.   
Sejalan dengan pandangan masyarakat muslim bahwa Al-Qur’an adalah 
sumber pengetahuan, maka Al-Qur’an memberikan tanda dan signal untuk 
pengembangan sains, meskipun pola pengembangan sains itu tidak untuk 
membuktikan kebenaran Al-Qur’an, sebaab Al-Qur’an adalah kitab petunjuk 
beragama yang tidak ada keraguan didalamnya, maka setiap upaya 
membuktikannya berarti menafikan kedudukan sebagai petunjuk, justru dengan 
                                                             
21
 Syamsudin Arif, “Tekstualisasi Al-Qur’an Antara Kenyataan Dan Kesalahpahaman,” 
Tsaqafah: Jurnal Peradaban Islam 12, no. 2 (2016): 326. 
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 umi Azizatul mubaroh, Mujib, and Muhamad Syazali, “Mengungkap Konsep Bilangan 
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petunjuk Al-Qur’an pengembangan sains dilakukan untuk membongkar misteri 
ilmiah untuk kemaslahatan kehidupan, manusia, survivabilitas dunia.
24
 
Para ilmuwan Islam menyadari bahwa sumber utama ilmu pengetahuan di 
dunia adalah al-Qur’an dan Al-Hadits, sedangkan yang lainnya merupakan 
sumber pendukung yang tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an dan Al-
Hadits.  Jika ada sumber yang dianggap sumber pendukung tetapi bertentangan 
dengan keduanya maka sumber yang lain itu harus ditinjau kembali keakuratan 
dan validitas datanya karena ilmuwan muslim sangat menyakini kebenaran Al-
Qur’an dan Al-Hadits.  Al-Quran sesuai dengan tingkat kecerdasan manusia yang 
membacanya sehingga penafsiran atasnya tidak pernah kering.  Dari waktu ke 
waktu adanya penafsirannya tentang suatu hal yang baru, sesuai perkembangan 
zaman dan pengetahuan. Bentuknya yang disajikan dalam bentuk umum 
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an berarti menarik hubungan-hubungan 
maknawi diantara bagian-bagian Al-Qur’an.25 
Nabi Muhammad saw menggambarkan Al-Qur’an sebagai kitab yang 
mengandung berita masa lampau dan masa yang akan datang.
26
 Pembahasan 
tentang kemurnian dan kesempurnaan Al-Qur’an juga dibahas dalam surat Yunus 
ayat 37-38. 
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                           
                              
                           
 
Artinya: “Tidaklah mungkin Al Quran Ini dibuat oleh selain Allah; akan tetapi (Al 
Quran itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan 
hukum-hukum yang Telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di 
dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. Atau (patutkah) 
mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya." Katakanlah: 
"(Kalau benar yang kamu katakan itu), Maka cobalah datangkan 
sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat 
kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang 
benar".(QS. Yunus :37-38) 
 
Istilah (Ma Kana) yang secara bahasa diartikan tidak pernah ada atau 
sering juga di beri arti tidak sepatutnya. Menurut pendapat Imam Thahir Ibnu 
Asyur ungkapan tersebut digunakan untuk menegaskan sesuatu dengan sungguh-
sungguh (taukid), namun menurut Imam As-Syafawi ungkapan Ma Kana 
digunakan untuk meniadakan kemampuan untuk melakukan sesuatu. Ayat 
tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an itu mempunyai dua fungsi, yaitu: 
1. Membenarkan kitab-kitab sebelumnya yang diturunkan kepada Nabi Daud as, 
Nabi Musa as, dan Nabi Isa as. 
2. menjelaskan isi yang terkandung dalam kitab suci yang diturunkan Allah, 
yaitu kitab-kitab yang mengandung hukum-hukum Allah. 
Paling tidak ada tiga aspek Al-Qur’an yang dijadikan bukti kebenaran 
bahwa seluruh informasi atau petunjuk yang disampaikan bahwa benar-benar 
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dari Allah. Ketiga aspek tersebut adalah (1) Aspek keindahan bahasa dan 
ketelitian reaksinya; (2)Pemberitaan-pemberitaan umat terdahulu, ghaib, seperti 
Fir’aun mengejar Nabi Musa yang dikisahkan dalam Sunah Yunus; (3) isyarat-
isyarat ilmiah Al-Qur’an, misalnya cahaya matahari bersumber dari dirinya 
sendiri, sedangakan cahaya bulan pantulan dari (cahaya matahari). 
Sebelum ayat ini turun ada tantangan sebelumnya yaitu untuk membuat 
semisal Al-Qur’an tanpa menyebut batasan dalam Al-Qur’an surat At-Thur ayat 
33-34:  
 
                       
     
 
Artinya: “Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-buatnya". 
Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka 
mendatangkan kalimat yang semisal Al Quran itu jika mereka orang-
orang yang benar.” (QS. AT-Thur : 33-34) 
 
Setelah itu datang lagi tantangan  yang lebih ringan yaitu cukup membuat 
sepuluh surat  dalam Al-Qur’an Surat Hud ayat 13 : 
                             
            
 
Artinya: “Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad Telah membuat-buat Al 
Quran itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 
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panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain 
Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar".(QS. Hud:13) 
 
Baru kemudian turun tantangan ketiga dengan lebih ringan dari pada 
sebelumnya, dan tantangan terakhir turun saat Nabi tinggal di Madinah 
termaksud dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 23-24. 
                        
                         
                       
Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang kami 
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 
yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain 
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat 
membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), 
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan 
batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir”.(QS.Al-Baqarah : 23-
24) 
      
Sudah jelas bahwa Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang 
meragukan tentang kebenaran Al-Qur’an itu tidak dapat ditiru walaupun dengan 
mengerahkan semua ahli sastra dan bahasa karena ia merupakan mukjizat Nabi 
Muhammad SAW. 
Al-Qur’an ialah Kitab suci umat Islam Sebagai penyempurna kitab-kitab 
yang di turunkan Allah Sebelumnya, tak ada yang dapat diragukan lagi 
kesempurnaannya, yang didalamnya dijelaskan mengenai sejarah, hukum, 
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bahkan semua ilmu adalah tak lain bersumber dari Al-Qur’an baik dari ilmu atau 
yang ada dan yang kelak akan ada, ataupun kejadian-kejadian alam yang terjadi 
selama ini dan yang kelak akan terjadi, karena sumber adalah tempat kembali 
atau asal. 
 
D. Kolerasi Antara Islam Dan Sains 
Munculnya metode penafsiran Al-Qur’an yang berhaluan saintifik ('ilmî) 
pada abad ini dianggap sebagai sebuah kebangkitan umat Islam dalam 
memperkuat prediksi bahwa Islam dan ilmu sains tidak dapat dipisahkan. Yang 
dimaksud dengan penafsiran saintifik adalah sebuah metode penafsiran Al-
Qur’an yang dijelaskan berdasarkan data-data sains. Dalam metode penafsiran 
saintifik, terdapat beberapa titik fokus yang menjadi perhatian besar, yaitu: 
a. Lebih menekankan pada penemuan-penemuan terbaru tentang sains dan 
menjadikannya sebagai bahan kajian dalam memahami ayat-ayat al- Qur’an, 
dimana ayat ini zaman sebelumnya belum dipahami dengan jelas. 
b. Tidak mementingkan pembahasan tentang teologis dan kondisi yang ada pada 
saat ayat tersebut diturun. 
c.  Menjadikan penemuan terbaru dan ilmiah dalam ilmu sains untuk 
memperkuat Al-Qur’an sebagai kitab suci yang datangnya dari Tuhan. Karena 
tidak mungkin Nabi Muhammad dapat mengetahui suatu ilmu sains tersebut 
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dahulunya karena peralatan dan ilmu manusia tidak memungkinkan untuk 
mencapainya di zaman itu.
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Meskipun metode penafsiran saintifik ini adalah metode terbaru yang 
terjadi pada abad ke-14 H, akan tetapi akar historis metode ini dapat ditemukan 
pada jauhjauh hari dari abad-abad sebelumnya. Bahkan zaman sebelum al-Rāzī, 
seorang ulama besar Islam lainnya, yaitu al-Ghazālī dalam bukunya, Jawāhir al-
Qur’an menyebutkan ada beberapa ayat Al-Quran, untuk memahaminya 
memerlukan beberapa disiplin ilmu lainnya, seperti astronomi, perbintangan, 
kedokteran dan sebagainya.  Jika gagasan al-Ghazālī ini dianggap sebagai 
langkah awal bagi munculnya penafsiran saintifik, maka tidak diragukan lagi 
bahwa apa yang dilakukan oleh al- Rāzī merupakan tindak lanjut dari konsep 
pendidikan sains dalam al-Quran. Hanya saja Al-Ghazali sendiri belum berhasil 
merealisasikan metodenya tersebut. Sehingga tampilah al-Rāzī menggenapkan 
metode penafsiran saintifik itu. Semua karya ulama Islam tentang saintifik, 
terlebih lagi al-Rāzī, membuktikan bahwa Islam bukan hanya tidak bertentangan 
dengan ilmu sains, tetapi bahkan tidak dapat dipisahkan dari sains. Karena itu 
pendidikan sains dalam Islam merupakan bagian utama dari pendidikan Islam itu 
sendiri. 
 
 
 
                                                             
27
  Azhari : 55. 
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E. Kerangka Pikir 
Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan oleh Alloh SWT. sebagai 
petunjuk  dan pedoman yang diperuntukkan bagi seluruh umat manusia. Al-
Qur’an merupakan petunjuk yang tidak hanya berisikan petuah mengenai hal-hal 
yang bersifat spiritual, fiqh, sejarah, tetapi juga di dalamnya terdapat berbagai 
macam ilmu pengetahuan, dimana salah satunya adalah ilmu matematika. Selama 
ini belum banyak penelitian yang menghubungkan antara matematika dengan Al-
Qur’an, padahal terdapat begitu banyak kaitan antara matematika dengan Al-
Qur’an, karenanya pada penelitian ini akan dikaji bagaimana sinergi antara Al-
Qur’an dengan ilmu matematika yang dalam hal ini di khususkan pada bilangan 
prima.  Penelitian dimulai materi sudut dan ayat-ayat pilihan yang berkaitan 
dengan sudut.  Setelah diperoleh hasil, Mengkaji materi akhlak dalam Al-Qur’an 
dan Hadits yang berkaitan dengan sudut Mengkaji kaitan sudut-sudut istimewa 
dalam pelaksanaan ibadah shalat.  Pengkajian akan dihasilkan dari berbagai 
referensi dandengan bantuan ahli, yang setelah dapat diketahui hasilnya maka 
akan diperoleh pemaparan dari beberapa sudut yang terdapat didalam Al-Qur’an 
sebagai salah satu bukti kesempurnaan Al-Qur’an. 
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Adapun bagan alur kerangka berpikir pada penelitian ini dijelaskan  pada bagan 
2.1 sebagai berikut:  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Al-Qur’an Matematika 
Mengkaji ayat-ayat 
pilihan dalam Al-Qur’an 
terjemah dan bantuan 
Mengkaji 
materi sudut 
Mengkaji interkoneksi sudut 
dalam Al-Qur’an 
Mengkaji materi-
materi dalam Al-
Qur’an dan Hadits 
yang berkaitan 
dengan sudut 
Mengkaji kaitan 
sudut-sudut 
istimewa dalam 
pelaksanaan ibadah 
shalat 
Terdapat interkoneksi sudut dalam Al-
Qur’an merupakan sebagian dari 
kesempurnaan Al-Qur’an yang berkaitan  
dengan ilmu sains matematika terumata 
sudut. 
Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode dan Jenis Penelitian 
Dalam suatu penelitian, terlebih dahulu perlu dipahami metodologi 
penelitian, metodologi penelitian yang dimaksud merupakan pengetahuan tentang 
langkah-langkah berurutan dan logis tentang pencarian data yang berkaitan 
dengan masalah-masalah tertentu. Penelitian merupakan suatu metode studi yang 
dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap 
suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang yang tepat pada masalah 
tersebut.1 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian dimana data yang dianalisis berbentuk data 
kualitatif. 2  Menurut Gogdan dan Guba pendekatan kualitatif adalah prosedur 
peneltian yang menghasilkan data berupa diskriptif (data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka).  Sedangkan jenis penelitian 
yang peneliti gunakan adalah  penelitian kepustakaan yaitu serangkaian penelitian 
yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka dengan obyek 
penelitian baisanya dicari lewat beragam informasi kepustakaan dengan 
                                                             
1
 imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001). 
2
 Endang Komara, Penelitian Tindakan Kelas Dan Profesionalisme Guru (Bandung: Refika 
Aditama, 2012). 
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menggunakan Analisis Isi (Content Analysis) yang merupakan suatu model yang 
digunakan untuk meneliti dokumentasi data yang berentuk gambar, teks, simbol, 
dan sebagainya.  Menurut Holsty, kajian isi adalah tehnik apapun yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan 
dilakukan secara obyektif dan sistematis.3 Penelitian yang baik harus berawal dari 
realitas atau suatu yang nyata, realita persoalannya yang jelas sehingga diperlukan 
solusi atau tanggapan yang jelas dan juga nyata melalui proses penelitian yang 
ilmiah.4 
Digunakannya pendekatan kualitatif pada penelitian ini dikarenakan 
sebuah pertimbangan yaitu dari perumusan masalah, penelitian ini menuntut 
untuk menggunakan model kualitatif, yaitu peneliti ingin mengetahui kajian 
mengenai materi sudut  dalam  Al-Qur’an. Sedangkan untuk jenis penelitiannya, 
menggunakan analisis isi (Content Analysis) dengan study literatur.  Analisis isi 
adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat 
ditiru (repicable) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.  Sebagai 
suatu teknik penelitian, analisis isi mencakup prosedur-prosedur khusus untuk 
pemerosesan dalam data ilmiah dengan tujuan memberikan pengetahuan, 
membuka wawasan baru dan menyajikan fakta. Selain itu digunakannya analisis 
isi dalam penelitian ini untuk meneliti dokumen atau kitab yang berupa al-Qur’an, 
                                                             
3
 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). 
4
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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dengan menggunakan analisis isi secara kualitatif terhadap al-Qur’an, peneliti 
mampu mengetahui apa saja kaitan antara materi sudut dengan Al-Qur’an.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 di 
jurusan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Intan Lampung. 
 
C. Subyek Penelitian 
Yang dimaksud subyek penelitian ini bias diartikan sebagai sasaran 
penelitian.  Peneliti ingin menempatkan Al-Qur’an sebagai sasaran penelitian 
yang mengandung berbagai sumber ilmu pengetahuan.  Al-Qur’an dijadikan 
sasaran penelitian atas dasar dan pertimbangan bahwa masih banyak yang perlu 
dikaji dari dalam al-Qur’an, baik isinya maupun sistematika penyusunannya. 
Begitu banyak keistimewaan yang terdapat di dalam al-Qur’an, yang mampu 
dikaitkan dengan berbagai jenis ilmu pengetahuan, salah satunya adalah ilmu 
matematika yang dalam hal ini akan dikaitkan dengan sudut.    
 
D. Data dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif dalam 
bentuk kata-kata atau gambar, sumber data adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh dan menunjukan informasi.  Sumber data dalam hal ini terbagi menjadi 
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dua yaitu data primer dan data sekunder, dalam hal ini data primer adalah data 
yangdiperoleh peneliti secara langsung, sementara data sekunder adalah data yang 
diperoleh peneliti dari sumber yang ada,  
1. Data Primer 
     Data primer meripakan data pokok yang diperlukan untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan dalam penelitian, atau data langsung yang relevan 
dengan obyek penelitian.  Sumber data dalam data primer penelitian ini adalah 
berupa buku geometri matematika dan buku tafsir Al-Qur’an.  
 
2. Data Sekunder  
     Data sekunder adalah data baku pelengkap untuk mendukung penelitian 
ini, data tersebut berupa data pelengkap sebagai pendukung melengkapi isi, 
sember data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa tulisan terdahulu 
yang membahas mengenai pemikiran integrasi dan interkoneksi ilmu 
matematika dalam Al-Qur’an dan teman sejawat yang membidangi penelitian 
ini.   
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpukan data yang peneliti gunakan dalam hal ini yaitu: 
1. Data Primer  
     Penelitian ini dalam pengambilan data primer yang dilakukan dengan 
teknik analisis konten (content analysis), teknik pengumpulan data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan studi pustaka, dimana peneliti 
menggunakan kajian pustaka guna memperoleh kajian-kajian maupun 
pemahaman materi sehingga dapat mendukung penelitian ini, dengan 
diperkaya menggunakan buku-buku literatur maupun sumber yang 
berkompeten dari internet.  
2. Data Sekunder 
     Pengambilan data sekunder yang dilakukan peneliti ialah dengan 
dokumentasi dan wawancara, dimana data sekunder ini digunakan sebagai 
data pelengkap dari data primer.  Dalam hal ini menggunakan kajian-kajian 
yang mendukung, buku-buku Hadits, dan berdiskusi dengan teman sejawat 
guna mendapat informasi tambahan yang relevan dengan penelitian ini.    
 
F. Instrumen Penelitian  
     Sebuah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi 
yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian ialah Instrumen 
penelitian.  Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi alat penelitian atau 
instrumen adalah peneliti itu sendiri, karena pemahaman yang ingin dicapai 
dalam penelitian kualitatif, itulah mengapa instrumen penelitiannya adalah 
peneliti itu sendiri, sejauh mana peneliti dapat memahami gejala yang diteliti 
bukan ditentukan oleh daftar observasi yang telah dirancangnya, tetapi 
ditentukan oleh kemampuannya memahami gejala yang diamati.  
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G. Teknik Analisis Data  
            Data yang telah diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat 
ditarik kesimpulan. Karenanya analisis data merupakan langkah yang terpenting 
dalam suatu penelitian. Peneliti menggunakan teknik analisis model Miles and 
Huberman dalam penelitian ini. Menurut (Miles and Huberman dalam Sugiyono, 
2005:91) “mengemukakan bahwa aktivitas analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh.” Aktivitas analisis data yaitu data reduction, data display, 
dan conclusion drawing/verification.5 
a. Reduksi Data 
 Reduksi Data (Data Reduction), Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dalam 
penelitian ini peneliti terlebih dahulu mengumpulkan materi-materi sudut 
secara lengkap dan mencari ayat-ayat pilihan Al-Qur’an yang berkitan dengan 
materi sudut, akhlak, dan ayat-ayat lain yang sekiranya berkaitan dengan 
materi sudut.  Kemudian data yang direduksi akan memberikan sedikit 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam 
penelitian ini, data diperoleh melalui membaca terjemah Al-Qur’an, Hadits, 
buku dan wawancara,  kemudian data tersebut dirangkum, dan diseleksi 
                                                             
5
 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, Kedua 
(Bandung: Alfabeta, 2016). 
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sehingga akan memberikan gambaran yang jelas. Peneliti dalam penelitian ini 
memfokuskan pada pemustaka, khususnya yang berhubungan dengan 
kenyamanan membaca. 
b. Penyajian Data 
Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah Penyajian Data 
(Data Display),  peneliti mendisplay atau menyajikan data. Dalam penulisan 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, teks 
yang bersifat naratif.  Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data 
sesuai dengan sub bab-nya masing-masing. Data yang telah didapatkan dari 
sumber tulisan maupun dari sumber pustaka, baik dari hasil wawancara, 
kemudian peneliti mengelompokkan pustaka, selain itu juga menyajikan hasil 
wawancara dari informan yaitu pemustaka yang sedang membaca di ruang 
perpustakaan. 
c. Simpulan/Verifikasi 
Langkah yang terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif peneliti 
adalah Simpulan/Verifikasi penarikan (Conclusion Drawing/Verification), 
kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan peneliti masih 
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  Adapun 
Simpulan peneliti dalam penulisan kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada atau Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu obyek yang sebelumnya kurang jelas sehingga menjadi jelas 
setelah diteliti. 
 
H. Teknik Keabsahan Data  
           Kesalahan dalam sebuah penelitian merupakan hal yang wajar terjadi, baik 
dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian berlatar 
belakang alamiah, yang mengandalkan manusia sebagai instrumen utamanya, 
maka kesalahan tersebut bisa saja muncul dari dalam peneliti atau informan, 
begitu juga pada penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Untuk 
menghindari adanya kesalahan tersebut perlu diadakan pengecekan kembali 
terhadap data-data yang sudah dikumpulkan.  Karena kebenaran peneliti yang 
menggunakan metode kualitatif sangat bergantung pada data-data yang 
didapatnya.  Hal ini perlu dilakukan sebelum data tersebut diproses menjadi 
suatu laporan dengan demikian ketika laporan disajikan dapat terhindar dari 
adanya kesalahan maka dalam penelitin kualitatif ada beberapa macam uji 
keabsahan data dengan peningkatan ketekunan dan pengecekan ahli yang 
membidangi.  Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan 
data  sebagai berikut: 
a. Ketekunan Pengamatan  
            Dalam teknik pengamatan, peneliti melakukan pengamatan dan 
pencatatan yang sistematik terhadap subyek penelitian. Ketekunan 
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pengamatan ini bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dengan situasi yang relevan dengan persoalan penelitian, dengan kata lain 
peneliti menelaah dan mempelajari kembali data-data yang terkait dengan 
fokus penelitian sehingga data tersebut dapat dipahami dan tidak diragukan. 
b. Pengecekan Ahli 
          Pengecekan Ahli dalam penelitian kualitatif setara dengan validasi oleh 
ahli dalam penelitian dan pengembangan.  Teknik ini dilaksanakan dengan 
cara mengekspos hasil sementara dan hasil aktif yang diperoleh dalam bentuk 
diskusi dan konsultasi dengan rekan ahli dan teman sejawat yang ahli di 
bidang yang terkait, tentunya rekan yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman dalam bidang yang diteliti, sehingga peneliti dapat memeperbaiki 
persespsi, atau pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penilitian  
Sebelum peneliti melakukan penelitian, harus ada beberapa yang perlu 
dipersiapkan dengan baik sehingga kendala-kendala yang ditemukan ketika 
melakukan penelitian dapat diminamilisir.  Penelitian dilakukan dengan 
beberapa langkah antara lain: 
1. Studi pendahuluan  
Mencari referensi beberapa buku dan jurnal tentang geometri (sudut), 
Al-Qur’an terjemah, tafsir Al-Qur’an, beberapa buku hadits sebgai referensi 
bacaan peneliti, serta buku daras ilmu falak.  Buku yang peneliti gunakan 
ialah buku yang berjudul Geometri karya Philip A Schmidt yang bertitik 
fokus pada materi sudut. 
Sumber Hadits yang peneliti gunakan adalah hadits Muslim dan 
Aplikasi android Ensiklopedia Hadits, serta tafsir berujuk kepada tafsir Ibnu 
Katsir, dan tafsir Sayyid Quthb. 
2. Pengumpulan Data  
a.  Kajian Sudut dan Satuan Sudut 
Kajian dalam hal ini adalah pembahasan pengertian sudut dan satuan 
sudut yang peneliti lakukan dalam pengamatan dalam kitab tafsir sayyid 
Quthb dalam beberapa surat antara lain:  
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1. QS. AR-Rahman ayat 5 
2. QS. AL-Anbiya ayat 33  
3. QS. AR-Ra’d ayat 2 
4. QS. Yaasin ayat 38 dan 40. 
b. Kajian Makna Pembagian Macam Sudut dengan Kedekatan kepada Allah 
Kajian pada poin kedua ini adalah membahas tentang macam sudut 
yang terbagi menjadi empat bagian yakni sudut lancip, sudut siku, sudut 
tumpul dan sudut lurus.  Yang peneliti dapatkan dalam kandungan QS. 
AL-Mujadillah ayat 11 yang membahas tentang korelasi antara keimanan 
dan keilmuan.  
c. Kajian Beberapa Sudut Istimewa diantaranya yang peneliti kaji ialah 
sebagai berikut:  
1) Al-Maa’un ayat  5 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa   ; 
2) AR-Rum yang berkaitan dengan besar sudut istimewa    ; 
3) AL-A’raaf ayat  26 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa    ; 
4) AL-Fajr ayat 3 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa    ; 
5) AL-Baqarah ayat  125 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa 
   ; 
6) AL-Fatihah  ayat  6 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa 
    ; 
7) AN-Nisa ayat  12 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa     ; 
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8) AR-Rad’ ayat  2 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa     . 
 
d. Kajian Interkoneksi Materi Sudut dengan Ilmu Falak 
Kajian pada poin keempat ini membahas tentang hubungan antara 
matematika dan ilmu falak, materi sudut dalam ilmu geometri yang sangan 
erat kaitannya dengan ilmu falak, yakni ilmu yang membahas mengenai 
perbintangan seperti contohnya ialah mementukan awal waktu shalat, 
menentukan arak kiblat dan menentukan awal-awal waktu padahari-hari 
tertentu seperti bulan ramadhan, bulan syawal dan lain sebagainya.   Ilmu 
falak menghitung arah kiblat di suatu lokasi dengan menggunakan rumus  
 
 
 
 
 
B.  PEMBAHASAN 
1. Kajian Sudut dan Satuan Sudut 
Sudut merupakan suatu gambar yang terbentuk oleh dua sinar yang 
mempunyai titik akhir yang sama, derajat adalah satuan ukuran sudut, 
1. tg P        =   tg B cos C  
cotg A       =  
cotg 𝐶  sin(𝑎−𝑝)
sin  𝑝
  
2. cotg B       =  
cotg 𝐵  sin𝐴
sin  𝐶
 - cos a cotg C 
3. cotg A       =       
cotg 𝑃 tg 21 25 
sin  (𝐿−39 50)
− 
sin𝑃
tg (𝐿−39 50)
  
Logaritma
ma 
kalkulator 
kalkulator 
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besarnya sudut tidak tergantung pada panjang sisi-sisi sudut, juga dapat 
dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut 
 
Gambar 4.1 Peristiwa gerhana matahari 
     Berdasarkan pada Gambar 4.1 dapat kita lihat peristiwa gerhana ketika 
posisi matahari bulan dan bumi saling sejajar akan di hasilkan pertemuan dua 
sinar yang mempunyai titik akhir yang di namakan sudut.  
 Dijelaskan dalam Al-Qur’an, 
         
 
Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.”(QS. AR-
Rahman : 5) 
 
     Yakni keduanya berjalan beiringan menurut perhitungan yang tepat dan 
tidak menyimpang serta tidak berbenturan, sebagaimana yang disebutkan 
dalam ayat lain,  
                            
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Artinya : Dan Dia-lah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam 
garis edarnya.(QS AL-Anbiya : 33) 
Siang dan malam merupakam dua fenomena alam semesta. Matahari 
dan bulan adalah dua planet besar yang memiliki hubungan erat dengan 
kehidupan manusia di bumi dan dengan kehidupan seluruhnya.  Berpikir 
dalam pergantian malam dan siang, peredaran matahari dan bulan dengan 
aturan yang demikian rapi  dan detail yang tidak pernah menyimpang 
sedikitpun dengan aturan yang berlaku dan tidak menolak sedikitpun, sangat 
pantas untuk memberikan hidayah kepada hati untuk meyakini sistem, 
kesatuan, kehendak dan keEsaan pencipta yang megatur dan Maha Kuasa.  
Dalam ayat lain juga di jelaskan,  
                         
                             
          
 Artinya : “Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan 
menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar 
hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-
Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 
meyakini Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.(QS. AR-Ra‟d :2) 
      Berdasarkan pembahasan ayat tersebut tentang langit, matahari dan bulan 
dengan peredaraannya masing-masing.  
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 “masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan” 
Beredar hingga batas-batas yang digambarkan sesuai dengan aturan 
yang ditetapkan, baik peredaran pada garis edarnya dalam putaran 
tahunannya, putaran hariannya, atau perjalanannya pada porosnya yang tak 
akan melampaui batas dan tak akan menyimpang. Atau perjalanan nya hingga 
waktu tertentu yang telah di tetapkan sebelum alam yang dapat di pandang 
alam ini mengalami perubahan wujudnya, gerak perputaran tersebut dalam 
putaran yang besarnya 360
0
.   
Allah mengatur planet-planet yang beredar diruang angkasa yang 
diedarkan-Nya hingga suatu waktu yang tak boleh di lampaui. Tidak 
diragukan lagi betapa agungnya pengaturan itu, betapa luhurnya penetapan 
itu.  
                      
Artinya : “dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.(QS.Yaasin 
: 38) 
Matahari berputar pada porosnya orang menyangka ia tetap di 
tempatnya, padahal matahari itu berputar pada porosnya, namun manusia 
mengetahui pada waktu beberapa berselang bahwa matahari itu tidak berdiam 
di tempatnya.  Tapi ia bergerak bergerak di satu arah diangkasa luas dengan 
kecepatan yang menurut para astronom sebesar 12.000 mil perdetik  
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Allah, Rabb matahari yang Maha Mengetahui tentang matahari itu 
dan tentang perjalanan matahari dan tentang akhirannya hanya di ketahui oleh 
Allah  
                       
       
Artinya : tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun 
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada 
garis edarnya.(QS. Yaasin: 40)  
Setiap bintang atau planet mempunyai poros atau orbit yang tak ia 
langgar dalam pergerakannya maupun perputarannya.  Allah SWT 
menciptakan alam semesta yanga amat besar ini telah menakdirkan jarak-
jarak yang besar ini antara orbit bintang dan planet.  Dia meletakkan 
rancangan alam semesta seperti ini untuk menjaganya, sehingga matahari tak 
mungkin mendahului bulan, dan malam tak mungkin mendahului siang serta 
tidak mengganggu jalannya.  Karena putaran yang mendatangkan malam dan 
siang itu tak pernah macet sekalipun sehingga salah satunya tidak ada yang 
mendahului atau memapasinya di jalan. Gerakan benda-benda langit yang 
besar ini menyerupai gerakan pasak di lautan luas. Ketika itu manusia akan 
mengecil dan merasa amat kecil, saat melihat jutaan bintang yang tak 
terhitung jumalahnya, yang sedang berputar itu serta planet-pelanet yang 
sedang bergerak pada orbitnya.  Semua benda langit tersebut bergerak dalam 
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garis peredaran yang diperhitungkan dengan sangat teliti dan teratur.  Selama 
jutaan tahun, masing-masing seolah "berenang" sepanjang garis edar masing-
masing dalam keserasian dan keteraturan yang sempurna seiring dengan yang 
lain. Selain itu, sejumlah komet juga bergerak bersama sepanjang garis edar 
yang ditetapkan baginya, 
Allah SWT menciptakan malam dan siang matahari dan bulan 
kemudian Ia telah menciptakan sebagaimana matahari dan bulan beroperasi 
dengan cara membuat garis edarnya.  Fakta-fakta yang terkandung dalam Al-
Qur'an ini telah ditemukan melalui pengamatan astronomis di zaman modern 
ini. Menurut perhitungan para ahli astronomi, matahari bergerak dengan 
kecepatan luar biasa yang mencapai 720 ribu km per jam dan telah diamati 
menuju ke arah bintang Vega dalam sebuah garis edar yang disebut Solar 
Apex, Ini berarti matahari bergerak sejauh kurang lebih 17.280.000 kilometer 
perharinya.  Bersama matahari, semua planet dan satelit dalam sistem 
gravitasi matahari juga berjalan menempuh jarak ini.  Selanjutnya semua 
bintang di alam semesta berada dalam suatu gerakan serupa yang terencana. 
Penjelasan dari beberapa kumpulan ayat di atas dapat disimpulkan 
bahwa sudut dan satuannya sudah ada ketetapannya sejak dahulu dalam Al-
Qur’an, dimana matahari beredar mengelilingi bumi, tidak lain sudut sebagai 
jarak putar adalah pada peredaran bulan mengelilingi bumi.  Bulan beredar 
mengelilingi bumi, ternyata sudah dijelaskan dalam kitab Al-Qur’an 
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(subhanallah).  Peredarannya dari bulan baru sampai bulan penuh sebesar 
   0  atau setengah lingkaran. Dan menjadi bulan mati setelah menempuh 
menempuh jarak 1 kali putaran penuh atau 360
0
. 
2. Kajian Makna Besar Sudut Dengan Kedekatan Kepada Allah  
Ilmu matematika Geometri dengan sub bab Sudut kita mengenal 
beberapa jenis sudut seperti sudut lancip, sudut siku-siku, sudut tumpul dan 
sudut lurus. 
a. Sudut lancip merupakan sudut dengan besar nilai kurang dari 900 
b. Sudut siku-siku merupakan sudut dengan besar nilai  tepat 900; 
c. Sudut tumpul merupakan sudut dengan besar nilai  lebih dari 900; 
d. Sudut lurus merupakan sudut dengan besar nilai tepat 1800. 
Beberapa pembagian sudut tersebut dapat kita kaji dalam surah AL-
Mujadillah ayat 11  
 
                          
                     
               
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:   
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa.  Dan Allah 
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Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.  AL-
Mujaddilah :11) 
 
Sudah dijelaskan dalam QS. AL-Mujaddilah :11 bahwa Allah 
meninggikan derajat orang-orang yang beriman yang diiringi dengan berilmu, 
tidak cukup hanya berilmu saja atau beriman saja, tetapi lengkap pada unsur 
kedua nya antara ilmu dan iman yang beriringan dan saling melengkapi, 
maka orang-orang yang berilmu dan diiringi dengan iman merupakan orang-
orang yang mempunyai derajat yang lebih tinggi di hadapan Allah, semakin 
tinggi keseimbangan ilmu dan kekuatan iman seseorang maka akan semakin 
tinngi derajatnya dihadapan Allah, karena Allah meninggikan derajatnya, dan 
semakin rendah salah satunya atau keduanya maka akan semakin rendah 
(kecil) derajat dihadapan Allah.    
Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa jika seseorang yang 
semakin tinggi capaian ilmunya dan membuat semakin kuat imanya maka ia 
akansemakin tinggi (besar) sudutnya karena Allah telah meninggikan 
derajatnya, semakin tinggi (besar) nilai derajat maka akan semakin  
membentuk sudut yang tumpul, juga diartikan semakin besar (tinggi) suatu 
sudut jika melebihi 90 derajat maka akan membentuk sudut tumpul, jika 
semakin kuat imannya dan semakin banyak ilmunya maka orang tersebut 
akan mempunyai sudut lebih besar (tinggi) sampai mendekati 180 derajat 
atau bahkan bisa sampai 180 derajat sehingga orang tersebut mempunyai 
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sudut lurus seperti dalam halnya dalam QS. AL-Fatihah ayat 6-7 sebagai 
berikut: 
                       
          
Artinya : “Tunjukilah  Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”.(QS. 
AL-Fatihah : 6-7) 
 
Tunjukilah kami (Ihdina), dari kata hidayaat: memberi petunjuk ke 
suatu jalan yang benar. yang dimaksud bukan sekedar memberi hidayah saja, 
tetapi juga memberi taufik, seperti hal nya ketika ia berilmu ia juga di beri 
hidayah untuk memahaminya bahwa ilmu adalah sangat berperan dalam 
keimanan dan membuatnya dekat dengan hidayah Allah SWT, tidak 
sebaliknya jika lebih tinggi ilmu membuat iman semakin rendah dan jauh dari 
hidayah Allah SWT.  Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan 
mereka yang sesat ialah semua golongan yang menyimpang dari ajaran Islam, 
ketika ia mempunyai ilmu yang tinggi ia murka ia jauh ia bahkan menimpang 
dari ajaran islam seperti contohnya para pemimpin atau pembesar yang 
memiliki keilmuan tinggi untuk memmimpin rakyat, tetapi ia menipu rakyat 
dengan ilmunya tidak ia gunakan dalam kebaikan tapi ia gunakan untuk 
kejahatan,  dalam Hadits shahih muslim yang artinya   
“ Dari Al-Hasan r.a katanya : “Ubaidullah bin ziyad mengunjungi ma‟qil bin 
yasar Al-muzani, ketika ia sakit hampir meninggal. Kata ma‟qil kepada 
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ubaidullah,“aku hendak menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang 
kudengar sendiri dari Rasulullah SAW, yang kalau aku yakin bahwa usiaku 
akan panjang, hadits ini belum akan kusampaikan kepadamu. Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada seseorang hamba yang di percayakan 
Allah kepadanya memimpin rakyatnya, kemudia dia mati,sedangkan pada 
hari kematiannya dia masih menipu rakyatnya, niscaya Allah mengharamkan 
syurga baginya.” ( HR. Muslim). 
 
Tetapi jika seseorang memiliki ilmu yang tinggi dan keimanan yang 
kuat dan amanah terhadap ilmunya maka ia akan mendapat pahala dan akan 
mendapat derajat tinggi derajat disisi Allah SWT (dalam ilustrasi gambar 
semakin besar ilmu dan semakin kuat keimanan maka akan semakin tinggi 
nilai derajatnya).  Itulah keterkaitan ilmu dan iman dalam materi besar sudut.  
 
3. Kajian Beberapa Sudut Istimewa  
a. Sudut    
Sudut 0 derajat adalah sudut yang mempunyai nilai derajat yang 
paling kecil, sudut nol derajat suatu sebutan untuk sudut yang terjadi jika 
kaki-kaki sudut yang dimilikinya saling berhimpit sebagai akibatnya tidak 
terbentuk adanya daerah sudut, atau hanyalah sebuah titik.  Dalam surat 
AL-Mursalat ayat 38-39: 
                      
Artinya : Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Rukuklah, niscaya 
mereka tidak mau ruku'[1543], kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. AL-Mursalat : 
38-39) 
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   Makna dari ayat tersebut Yakni apabila mereka yang bodoh dari 
kalangan orang-orang kafir itu diperintahkan agar menjadi orang-orang 
yang shalat bersama jamaah, mereka menolak dan bersikap sombong.  
Karena itulah maka disebutkan oleh firman selanjutnya kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.
1
 
Sebagai pengantar arti dari sebagian yang berbunyi “Rukuklah, 
niscaya mereka tidak mau ruku'.” Ketika kebaikan yang seharusnya 
dilakukan tetapi tidak dilakukan maka tidak akan ada nilai kebaikan di 
dalamnya atau bisa dikatakan dengan nol (tidak bernilai).   
Hikmah yang bisa kita ambil dalam ayat tersebut adalah ketika kita 
diperintahkan shalat tetapi kita tidak melaksanakan shalat maka celakalah 
kita, orang yang rendah derajatnya ialah orang yang melalaikan shalat, dan 
ia akan celaka. seperti dalam surat Al-Maa’un 
                     
Artinya : “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya.”(QS. AL-Maa’un:5) 
Kata “rendah derajatnya”, nilai derajat sudut istimewa yang peling 
rendah ialah nol derajat.  Hikmah dan pelajaran yang dapat kita ambil dari 
sudut isimewa nol derajat ialah kita sebagai hamba Allah seharusnya tidak 
                                                             
1
  Al-Mubarakfuri and Syaikh Shafiyyurahman, Shahih Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2018): 78. 
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lalai dalam perintah Allah, seperti ibadah-ibadah wajib kita di setiap 
harinya agar tingkat ketaqwaan kita dihadapan Allah semakin meninggat 
dan diangkat derajatnya disisi Allah, dan bukan menjadi hamba Allah yang 
rendah derajat keimanannya.  
b. Sudut     
Sudut   0  adalah sudut istimewa urutan kedua setelah sudut nol 
derajat, menurut pembagian jenis sudut besar sudut   0 termasuk dalam 
kategori sudut lancip, hubungan urutan surat ke-30 (Ar Ruum) dan letak 
Kerajaan Rumawi 
Selanjutnya kita akan membahas mengenai besar sudut 30 derajat 
dalam hal ini kita berdasarkan urutan penyusunan surah dalam Al-Qur,an, 
tertuju pada nomor urut surah ke- 30 yaitu surah Ar Ruum. Dalam surah 
Ar-Ruum mengandung arti  petunjuk arah ke suatu wilayah yakni tepatnya  
Kerajaan Romawi.  Sebelum peradaban islam, kekuasaan Romawi telah 
meliputi sebagian Eropa, Afrika Utara dan Timur Tengah. Seiring 
perkembangan sejarahnya pusat peradaban Kerajaan Romawi terbagi atas 
Romawi Barat dengan pusat  kekuasaannya di Roma (Italia) dan Romawi 
Timur sebagai pusat kekuasaannya di Konstantinopel  (Turki).  
Gambar 4.3 akan menjelaskan hubungan antara nomor urut QS.AR-
Rum yakni surah urutan ke-30 dalam Al-Qur’an dan letak pusat kekuasaan 
Kerajaan Romawi dengan memanfaatkan ilmu ukur sudut. 
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Langkah Perhitungan:  
Diketahui: 
Nomor urut surah Ar Ruum = 30 (angka ini dipakai sebagai nilai sudut 
  0 ) Garis sumbu utama sama dengan garis yang menghubungkan 
Madinah-Yerusalem-Turki.  Dengan bantuan peta timur tengah, terdapat 
garis lurus yang menghubungkan Madinah-Yerusalem-Turki (Istanbul), 
terlihat Gambar 4.3 
 
Gambar 4.3 Garis penghubung madinah-turki 
Keterangan: 
1). Garis Madinah ke arah Yerusalem adalah X  
2). Garis Yerusalem ke arah Turki adalah Y 
3). Garis X dan Y membentuk garis lurus 
Selanjutnya menentukan letak titik sudut   0. 
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Garis lurus dari titik Yerusalem menuju arah italia tepatnya menuju 
arah barat laut dengan ketentuan sudut yang terbentuk sebesar   0 
terhadap garis Y terlihat pada Gambar 4.4 berikut 
 
Gambar 4.4 Garis penghubung yerusalem-italia 
Bila diperhatikan pada gambar 4.4, jelaslah garis yang menunjukan 
kepada wilayah pusat kekuasaan kerajaan Romawi Barat dan Romawi 
Timur akan membentuk sudut   0.  Terlihat pada Gambar 4.5 di bawah. 
 
Gambar 4.5 Peta Timur-Tengah 
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Kajian ini menghasilkan hubungan surah AR-Ruum dan letak pusat 
kekuasaan imperium Romawi dengan bantuan ilmu ukur sudut yang 
membentuk sudut istimewa yang besar ukurannya   0  terlihat pada 
Gambar 4.6 sebagai berikut 
 
Gambar 4.6 Pengukuran Sudut garis Yarussalem-(turki dan itali) 
 
c. Sudut     
Besar derajat 45 adalah salah satu nilai sudut istimewa, derajat 45 
termasuk dalam bagian sudut lancip atau dalam daerah kuadran  satu.  
Mengenal bentuk sudut 45 kita bisa lihat dalam kehidupan sehari-hari kita 
yakni dalam gerakan shalat yang paling sering di sebut dan di bahas dalam 
Al-Qur’an, yakni sujud. Mengenal perintah sujud sudah ada di zaman para 
Nabi dan Rasul sebelum kita mengenal matematika. Dalam hal ini 
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keterkaitan  Al-Qur’an terdapat bahasan perintah bersujud dalam QS. AL-
A’raaf  ayat 26, 
                         
        
Artinya : Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah mereka 
bersujud.(QS. AL-A’raaf :26) 
 Ini salah satu ayat sajdah yang Disunatkan kita bersujud setelah 
membacanya atau mendengarnya, baik di dalam shalat maupun di luar 
shalat, sujud ini dinamakan sujud tilawah.   
Terdapat dalam hadits shahih muslim yang menjelaskan tentang 
keutamaan sujud: 
 ًِ َْيهَع ُالله ًَّهَص ِالله ُلْىُسَر ًَنْىَم َنَبثَْىث ُذِْيَقن َلَبق يِرَمَْعيْنا َخَحَْهط ِْيَثا ِهْث ِناَذْعَم ْهَع
 ِمَمَْعلاْا ِّتََحِبث ُذُْهق َلَبق َْوا َخَّىَجْنا ًِ ِث ُالله ًُِىهِخُْذي ًُُهَمَْعا ٍمَمَعِث ًِوِْرجَْخا ُذُْهَقف َمَّهَسَو ِالله ًَِنا
 َع ُالله ًَّهَص ِالله ِلْىُسَر َِكنٰر ْهَع ُذَْنبَس َلَبَقف ََخثِنبَّثنا ًُُزَْنبَس  َُّمث َذَكََسف ًُُزَْنبَس َُّمث َذَكََسف ًِ َْيه
 َكََعفَر َِّلاا ًحَذْجَس ِ
ِّٰلِلُذُجَْسر َلا َكَِّوَبف ِ
ِّٰلِل ِدْوُذُج ُّسنا ِحَرْثَكِث َكَْيهَع َلَبَقف َمَّهَسَو  ٍخَجَرَد َبِهث ُالله
 ِناَذْعَم َلَبق ًَخئْيِطَخ َبهِث َكْىَع َّطَحَو ُنَبثَْىث ًِن َلَبقبَم َمْثِم ًِن َلَبَقف ًُُزَْنبََسف ِءاَدْر َّذنا َبَثا ُذِْيَقن. 
Arttinya : Dari ma‟dan bin abi thakhah al Ya‟muri r.a., katanya : “Aku 
bertemu dengan tsauban, maula Rasulullah saw., lalu aku 
bertanya kepadanya: “Ajarkanlah kepadaku suatu amal yang 
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apabila kuamalkan, aku masuk syurga karenanya,” Dia tidak 
menyahut, sehingga permintaanku itu kuulang sampai tiga 
kali.  Akhirnya dia menjawab, “Aku pernah pula menanyakan 
kepada Rasulullah saw, seperti pertanyaan kamu itu.  Maka 
jawab beliau, “Perbanyaklah sujud kepada Allah, karena 
sesungguhnya apabila engkau sujud satu kali, Allah 
mengangkatmu satu derajat dan menghapus satu dosa 
daripadamu.” Kata ma‟dan, “kemudian aku  bertemu abu 
darda‟, lalu kutanyakan pula kepadanya. Maka jawabannya 
sama denga jawaban tsauban kepadaku.” (HR.Muslim) 
Hadits tersebut menjelaskan keutamaan sujud, istimewanya sujud 
dalam hidup kita, berikut penjelasan hadits tentang anggota sujud  
 ِذْجَع ْهَع ٍعْجَس ًَهَع َذُجَْسا َْنا ُدْرُِما َلَبق َمَّهَسَو ًِ َْيهَع ُالله َّمَص ِالله ُلْىُسَر ََّنا ٍسبَّجَع ِهْث ِالله
 ِهْيَمََذقنْاَو ِهَْيَزجْك ُّرناَو ِهْيَذَينْاَو ِفَْولاْاَو َِخهْجَجْنا َةَبيِّثنا َلاَو َرْع َّشنا َذِفَْكا  َلاَو 
Artinya: “Dari Abdullah bin Abbas r.a., katanya Rasulullah saw 
bersabda: “Aku diperintahkan sujud dengan tujuh anggota dan 
tidak dibolehkan melapisinya dengan rambutatau dengan 
pakaian, yaitu (1) Kening dan hidung; (2) dua tangan; (3) dua 
lutut ; dan (4) ujung kaki.”(HR.Muslim) 
 
 َذَجَس اَرِا ُلُْىَقي َمَّهَسَو ًِ َْيهَع ُالله ًَّهَص ِالله ُلْىُسَر َعِمَس ُ ًََّوا ِتَِّهطُمنْا ِذْجَع ِهْث ِسبَّجَعْنا ِهَع 
.ُيبَمََذقَو ُيَبَزجْكُرَو ُيبَّفَكَو ًُُهْجَو ٍفاَرَْطا ُخَعْجَس ًَُعَم َذَجَس ُذْجَعْنا 
Artinya : Dari Abbas bin „Abdul muthalib r.a., katanya dia mendengar 
Rasulullah saw. Bersabda  “Apabila seorang hamba sujud, 
maka sujud pula beserta tujuh anggota tubuhnya, yaitu: muka, 
dua telapak tangan, dua lutut, dan dua tumitnya.” (HR.Muslim) 
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     Gambar 4.7 Gerak sujud dalam shalat 
Dapat dilihat dari gambar 4.7 diatas sesuai dengan penjelasan hadits 
tentang sujud yakni beberapa anggota badan yang tersentuh dilantai yakni 
kening, hidung, dua tangan, dua lutut dan dua kaki, dari bentuk posisi 
tubuh gerak sudut diatas dapat kita lihat antara garis lurus diatas dan garis 
yang  samping membentuk sudut 45 derajat. Nilai sudut istimewa memiliki 
nilai pelajaran yang istimewa juga dalam Al-Qur’an, bahwa sujud adalah 
salah satu sarana kita mendekatkan diri kepada Allah yang sudah di 
jelaskan dalam hadits di atas.  
 
d. Sudut     
Berbicara mengenai sudut istimewa   0  terdapat hubungannya 
dengan segitiga sama sisi, karena segitiga sama sisi itu mempunyai tiga 
sudut yang sama besar, jumlah keseluruhan besar sudut segitiga ialah  
   0, dan tepatnya dalam segitiga sama sisi setiap sisinya memiliki besar 
sudut   0.  Segitiga sama sisi memiliki tiga sudut yakni posisi diatas ada 
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satu sudut dan dua sudut posisi di bawah sejajar yang di hubungkan 
dengan dua garis yang sama panjang. Dalam penjabaran gambaran dari 
segitiga sama sisi tersebut kita lihat dalam Al-Qur’an Surah Al-Fajr ayat 
tiga di bawah ini:  
          
Artinya : “dan yang genap dan yang ganjil,” (QS. AL-Fajr : 03) 
Kata syaf‟i dan watr dengan objek tertentu. Seperti pada tafsir yang 
telah ada, mungkin dikaitkan dengan objek nyata seperti bilangan, tanggal, 
dan jumlah raka’at, atau bahkan objek abstrak lainnya. Pada level 
imajinasi tertentu, jika kita koneksikan dalam imaginasi visualisasi ayat ini 
terbentuk ialah segitiga sama sisi, dengan angka 1 di puncak segitiga dan 
angka 2 bagian bawah dan mimiliki sisi yang sama.  Visualisai ini 
kemudian memerlukan pemaknaan. Segitiga sama sisi tersebut dapat 
dipandang sebagai tanda panah yang menunjuk ke atas. Seakan panah 
tersebut mengatakan, dari bawah ke atas, dari 2 menuju 1,bukan dari 1 
menuju 2.  Diilustrasikan pada Gambar 4.8 berikut: 
 
 
 
63 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Segi tiga sama sisi 
Pemaknaan dalam arti ini sesuai dengan ayat tersebut yang   
menyebut genap terlebih dahulu, kemudian baru yang ganjil. Mengapa 
demikian? pada filosofi lain, Jika kemudian genap ditafsirkan “makhluk” 
yang diciptakan berpasangan dalam hal ini  “orang tua (ayah dan ibu)” dua 
insan yang sangat berharga dalam hidup, dan ganjil ditafsirkan “khaliq” 
yang “tunggal/ganjil”, Allah satu yang tiada duanya, satu-satunya yang 
berhak disembah. 
                       
                        
               
Artinya : Hai orang-orang beriman, Taatilah Allah dan taatilah Rasul-
Nya, dan ulil amri diantara kamu.  Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.  Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(QS. AN-Nisa : 59)  
 
 
1
1
3
   
2
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                          
                       
                         
       
Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun.  Dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu-bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, prang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.  Sesungguhnya Allah 
tidak menyikau orang-orang yang sombong dan membangga-
banggalan diri. (QS.AN-Nisa :36) 
Diperoleh makna bahwa untuk kedudukan yang ganjil, yakni Allah 
maka terlebih didahulukan kedudukannya kemudian taat dan berbhakti 
atau menghormati kedua orang tua.  Seperti apa yang diperintahkan Allah 
yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Maryam ayat 14 
                  
Artinya : “Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan 
bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.”(QS. Maryam : 
14) 
 
e. Sudut      
Sudut   0  merupakan salah satu sudut istimewa yang memiliki 
bentuk siku, tidak asing lagi ketika terdengar kata siku baik dari bentuk 
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bangun ruang seperti kubus, balok,dan bidang baik dia persegi, persegi 
panjang serta segituga siku-siku khas dari bentuk sudut itu sendiri yang 
mempunyai nilai siku di dalamnya.  Dapat dilihat dari kehidupan sehari-
hari kita sebagai umat muslim pastinya sudah mengetahui dengan satu 
ibadah ini yakni shalat, yang didalamnya terdapat satu gerakan yang 
membuat posisi tubuh membentuk suatu siku saat melakukan hal tersebut 
yakni sujud, sujud ialah sesuatu yang istimewa yang dapat mendekatkan 
diri kita dengan Rabb sang pencipta alam semesta ini.  
Dalam Al-Qur’an surat AL-Baqarah ayat 125  
                          
                        
        
   
Artinya : dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan 
Jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. dan telah 
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang 
ruku' dan yang sujud". (QS. AL-Baqarah : 125) 
Tafsir ibnu katsir, maka waki’ meriwayatkan dari Abu Bakar Al-
Huzali, dari ata, dari ibnu abbas, apabila seorang sedang shalat, maka dia 
termasuk orang-orang yang ruku’ dan sujud.  Di dalam Al-Qur’an ada 49 
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ayat yang menyebutkan hal mengenai ruku’, dijelaskan pula dalam hadits 
hal mengenai sujud :  
 ,ِرِْيجْكَّزناِبث ََحلا َّصنا ُحِزَْفزَْسي َمَّهَسَو ًِ َْيهَع ُالله ًَّ هَص ِالله ُلْىُسَر َنبَك َْذنَبق َخَِشئبَع ْهَع
 ِقنْاَو ْهِكٰنَو ًُْث ِّىَُصي َْمنَو ًَُسْأَر ْصِخُْشي َْمن َعَكَر اَرِا َنبَك َو َهْيَِمنبَعنْا ِّةَر ِ
ِّٰلِل ُذْمَحْنِبث َحَءاَر
 ََعفَر اَرِا َنبَك َو بًمِئَبق يَِىزَْسي ًَّزَح ْذُجَْسي َْمن ِعْىُكرُّنا َهِم ًَُسْأَر ََعفَر اَرِا َنبَكَو َِكنٰر َهَْيث
 ِم ًَُسْأَر َو َخَّيِحَّزنا ِهَْيزَعْكَر ِّمُك ِْيف ُلُْىَقي َنبَك َو بًِسنبَج يَِىزَْسي ًَّزَح ْذُجَْسي َْمن ِحاَذْج َّسنا َه
 ًَهَْىيَو ِنَبطْي َّشنا َِخجْقُع ْهَع ًَهَْىي َنبَك َو ًَىُْمينا ًَُهْجِر ُتِصَْىيَو يَرُْسينا ًَُهْجِر ُشُرَْفَيوبَك
 ُمُج َّرنا ُشَِرزَْفي َْنا  ُهْثا ٍَخياَوِر ِْيف َو ِمِْيهْسَّزنِبث ََحلا َّصنا ُمِزَْخي َنبَكَو ُُعج َّسنا َشاَِرزْفا ًِ ْيَعاَرِر
 ِنَبطْي َّشنا ِتِقَع ْهَع ًَهَْىي َنبَك َو ٍذِنبَخ ِْيَثا ْهَع ٍرْيَُمو     
Artinya :  Dari Aisyah r.a, katanya : “ Rasulullah saw. Memulai shalat 
beliau dengan takbir. Sesudah itu beliau baca surat Al-
Fatihah.  Apabila beliau ruku‟, kepalanya tidak mendongak 
dan tidak pula terlalu menunduk, tetapi pertengahan  
(sehingga kepalanya terlihat rata dengan punggung).  Apabila 
beliau bangkit dari ruku‟, beliau tidak sujud sebelum dia 
berdiri lurus lebih dahulu. Apabila beliau mengagkat kepala 
dari sujud (pertama) beliau tidak sujud (kedua) sebelum 
duduknya antara kedua sujud itu tepat benar lebih dahulu.  
Tiap-tiap selesai dua rakaat, beliau membaca tahiat sambil 
duduk menghimpit kaki kiri dan menegakan kaki kana. Beliau 
melarang duduk seperti setan duduk atau seperti binatang 
buas duduk dan beliau menyudahi shalat dengan membaca 
salam.”  (HR.Muslim) 
Isi hadits diatas sudah di jelaskan secara perinci bagaimana cara kita 
untuk melakukan ruku’ dalam shalat, yakni kepala terlihat rata dengan 
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punggung ibarat jika kita sedang ruku ketika diletakkan air dalam gelas 
diatas punggung kita maka gelas itu tidak akan jatuh dan air tidak akan 
tumpah dari gelas tersebut.  Dapat kita lihat seperti Gambar 4.9 di bawah 
ini  
 
     Gambar 4.9 Gerak ruku’ dalam shalat 
Ketika kita tarik garis lurus garis atas punggung dan belakang badan 
maka garis tersebut akan bertemu di satu titik dan membentuk sudut siku-
siku yang memiliki nilai derajat 90, dari penjelasan Al-Qur’an dan hadits 
tersebut hikmah yang bisa di petik dari nilai keistimewaan   0 ini terletak 
pada gerakan shalat ruku, dimana kita sebagai umat islam selalu 
menunaikan ibadah shalat di setiap harinya.  Gerakan ruku ini salah satu 
sarana disisi lain olahraga tubuh ketika kita sedang melakukan ruku baik 
otot diseluruh badan kita bergerak yang sering disebtkan dapat menyehatkan 
tubuh kita. 
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f. Sudut      
Sudut    0 adalah nilai sudut istimewa yang membentuk suatu garis 
lurus, sudut    0  berada pada kuadran 2 dimana nilai positifnya hanya 
pada sin, sudut    0 di sebutkan dalam Al-Qur’an dengan garis yang lurus 
seperti pada QS. AL-Fatihah ayat 7 sebagai berikut :    
                   
             
Artinya : Tunjukilah Kami jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri nikmat kepadanya, bukan jalan mereka yang 
dimurkai, dan bukan pula jalan mereka yang sesat. (QS. AL-
Fatihah : 6)  
 
  Ihdina (tunjukilah kami), dari kata hidayaat: memberi petunjuk ke 
suatu jalan yang benar, terdapat dalam QS. Maryam ayat 58, 
                           
                               
              
   
Artinya : “Mereka itula orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
dari golongan para Nabi dari keturunan adam, dan dari orang 
yang kami bawa dalam kapal bersama Nuh, dan dari 
keturunan ibrahim dan isra‟il (ya‟qub), dan dari orang yang 
telah kami beri petunjuk dan telah kami pilih.  Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah yang maha pengasih kepada 
mereka, maka mereka tunduk, sujud dan menangis.” (QS. 
Maryam : 58)  
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Yang dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi hidayah saja, 
tetapi juga memberi taufik, hal ini sesuai dalam QS. AL-Baqarah ayat 43 
sebagai berikut :  
               
Artinya : dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'.(QS. AL-Baqarah:43) 
Terdapat dalam tafsir ibnu katsir yang dimaksud ruku’lah bersama 
orang-orang yang ruku’ ialah jadilah kalian bersama orang-orang mukmin 
dalam amal perbuatan yang baiksalah satunya dan yang paling khusus 
serta paling sempurna ialah shalat.
2
 Yang dimaksud Ialah: shalat 
berjama'ah dan dapat pula diartikan tunduklah kepada perintah-perintah 
Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk. 
Kalimat pada paragrap diatas sudahlah jelas mengenai shalat 
berjama’ah, masalah kebaikan kita bersama orang-orang mu’min ketika 
kita bergaul dengan orang-orang yang baik maka kita juga akan terbawa 
dengan kebaikan amalan-amalan orang mukmin tersebut, sehingga ketika 
kita terbiasa melakukan kebaikan, kewajiban-kewajiban ibadah kepada 
Allah, maka hati kita akan membaik dan untuk mengejar hidayah itu akan 
dekat dengan kita, itulah jalan yang lurus yang dapat kita fahami dan 
                                                             
2
Al-Mubarakfuri and Shafiyyurahman: 105. 
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dalam matematika nilai garis lurus ialah    0 . Dalam kaitan dua ayat 
diatas dapat kita ilustrasikan dalam Gambar 4.10 berikut ini ; 
 
Gambar 4.10 besar sudut    0 
Pembahasan ilustrasi pada sudut    0  dapat kita ambil hikmahnya 
yakni ketika kita bergaul dengan orang-orang mukmin, orang-orang yang 
baik maka secara dalam keseharian rutinitas kita juga akan baik, mungkin 
ketika kita belum baik maka akan ada perubahan dengan sengaja hati kita 
untuk kita perbaiki dari hal-hal yang kecil dalam kebaikna, ketika hati kita 
baik maka insyaAllah hidayah itu akan dating dan kita mudah menjemput 
hidayah itu dan insyaAllah untuk tetap istiqomah di dalam kebaikan itu 
sendiri.  
g. Sudut       
Sudut    0 merupakan sudut istimewa yang berada pada kuadran ke-
3 tepatnya pada posisi kanan bagian bawah pada lingkaran yang terbagi 
menjadi empat, yang mempunyai nilai negatif pada sin dan tan dan 
memiliki nilai positif pada cos, kuadran besar sudut    0  ini akan 
membentuk dalam Gambar 4.11 sebagai berikut  
 
 
   0 
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Gambar 4.11 Bentuk Besar Sudut    0  
Gambar 4.11 di atas bisa dilihat bahwa besar sudut    0 itu dalam 
sebuah lingkaran sama dengan nilai ¾ dan sisanya  ¼, dalam sudut 
   0 ini terbagi menjadi dua nilai sudut yakni    0 dan sudut   0  jika 
keduanya dijumlahkan maka akan terdapat hasil    0 derajat dan ¾ + ¼ 
membentuk satu putaran penuh.  
Pembagian warisan tersebut dapat kita lihat pada QS. AN-Nisa ayat 7 
sebagai berikut  
                   
                      
                    
                    
                          
                   
   0 
  0 
   0 
   0 
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                          
        
Artinya : “dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai 
anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya 
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta 
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika 
kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 
saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih 
dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga 
itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada 
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 
syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Penyantun.” (QS. AN-Nisa : 12)  
Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti 
Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusaka, Berwasiat dengan maksud 
mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat 
mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan. 
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Ayat diatas menyebutkan bahwa “isteri memperoleh seperempat 
harta”,  dalam pembahasan telah disebutkan bahwa pelunasan utang harus 
didahulukan atas penunaian wasiat: Sesudah hutang diselesaikan, maka 
barulah wasiat; dan sesudah wasiat, baru harta dibagikan kepada ahli waris 
si mayat. Ketetapan ini telah disepakati oleh para ulama. Hukum cucu  
lelaki dari anak lelaki sama dengan hukum anak lelaki sendiri yang 
menurunkan mereka.  Demikian Isteri memperoleh seperempat harta´dari 
kata tersebut dapat kita gambarkan pada Gambar 4.12 berikut. 
 
 
 
 
Gambar 4.12 Besar pembagian hak waris Istri  
 
h. Sudut      
Sudut    0  merupakan besar nilai sudut satu putaran atau dapat 
dikatakan berbentuk satu putaran lingkaran, berkata tentang lingkaran hal 
yang teringat ialah bola, dan sesuatu lintasan yang membentuk lingkaran 
seperti halnya edaran benda-benda angkasa yang beredar sesuai pada 
lintasannya masing-masing.  Seperti dalam QS. AR-Ra’d ayat 2  
Hak 
Istri  
1/4 
3/4 
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                             
                          
           
 Artinya : Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, 
dan menundukkan matahari dan bulan. masing-masing 
beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 
supaya kamu meyakini Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.(QS. 
AR-Rad’ : 2) 
Jelas dalam Al-Qur’an ditegaskan bahwa masing-masing bergerak 
pada garis edarnya masing-masing, QS. AL-Anbiya ayat 33, QS. Yaasin 
ayat 38, dan QS. ADZ-Zariyat ayat 7 sebagai berikut : 
                            
Artinya : “Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, 
matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar 
di dalam garis edarnya.” (QS. ADZ-Dzariyat :33) 
                     
Artinya: “dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan.”(QS. Yaasin:38)  
           
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Artinya : “demi langit yang mempunyai jalan-jalan.” (QS. ADZ-Dzariyat 
: 7) 
 
Dalam ayat ini di bahas tentang langit, matahari dan bulan dengan 
peredaraan nya masing-masing.  
 “masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan” 
Beredar hingga batas-batas yang digambarkan sesuai dengan aturan 
yang di tetapkan, baik pada peredaran pada garis edar nya dalam putaran 
tahunannya, putaran hariannya, atau perjalanannya pada porosnya yang tak 
akan melampaui batas dan tak akan menyimpang. Atau perjalanan nya 
hingga waktu tertentu yang telah di tetapkan sebelum alam yang dapat di 
pandang alam ini mengalami perubahan wujudnya.  
Allah yang memegang planet-planet yang beredar diruang angkasa 
yang diedarkan-Nya hingga suatu waktu yang tak boleh di lampaui. Tak 
diragukan lagi betapa agungnya pengaturan itu, betapa luhurnya penetapan 
itu.  
Waktu bagi Bumi untuk mengorbit Matahari adalah sekitar 365,2564 
hari, sedangkan satu putaran rotasi terhadap porosnya adalah 23,9345 jam 
dengan sumbu putaran rotasinya membentuk terhadap sumbu putar 
Matahari. Bumi berbentuk tepat dengan jari-jari kutubnya 6356,8 km dan 
jari-jari ekuatornya 6378, 2 km. Bumi mengorbit dengan lintasan elips, 
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sehingg jarak matahari dan bumi selau berubah. Titik terdekat dinamakan 
perihelion dan titik terjauhnya aphelion yang jaraknya 5 juta km.
3
 Dapat 
kita lihat paga Gambar 4.13 berikut. 
 
Gambar 4.13 Pergerakan Bumi
4
 
Berdasarkan pada penjelasan peredaran bumi yang berbentuk elips 
dapat kita gambarkan pada Gambar 4.14 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.14 Bentuk Elips 
Bentuk elips pada Gambar 4.13 dapat kita lihat bahwa bentuk tersebut 
terdiri dari empat sudut siku-siku yang jika dijumlah akan membentuk sudut 
   0.  
                                                             
3
 Sakirman, “Memahami Konsep Dasar Gerak, Bentuk Dan Ukuran Bumi Studi Analisis 
Kitab Al-Qanun Al-Mas’udi Karya Al-Biruni Dalam Konteks Hukum Islam,” Al Istinbath : Jurnal 
Hukum Islam Vol. 2, No. 1, 2017 2, no. 1 (2017): 26. 
4
 Sakirman. 
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4. Hubungan materi sudut dengan ilmu falak 
Materi sudut matematika berkaitan dengan ilmu trigonometri, yakni 
cabang dari ilmu geometri yang sangat penting. Ilmu ini dapat juga dikatakan 
sebagai ilmu ukur segitiga, dalam bentuk yang dasar praktik ini biasanya 
digunakan sebagai alat bantu dalam bidang astronomi, pelayaran dan survey. 
Ilmu ukur segitiga berlaku nilai-nilai fungsi trigonometri seperti sinus, 
cosinus, tangent, cotangent, secan, cosecan.  Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dengan Gambar 4.15 berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14 Segi tiga siku-siku 
Dua hukum dalam ilmu ukur segitiga bola yang terpenting ialah 
hukum cosinus.  Berkaitan dengan materi ilmu falak tentunya dalam 
perhitungan sudutnya, seperti halnya perputaran, arah kiblat, dan lain 
sebagainya. Berbicara tentang ilmu falak pastinya berhubungan dengan sudut, 
c 
B 
A 
b 
a 
C 
Sin.A  = a/b 
Cos.A  = c/b 
Tg.A  = a/c 
Cosec.A = 1/sin.A 
Sec.A  = 1/Cos.A 
Cotg.A  = 1/Tg.A 
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besar sudut dan arah sudut. Dalam hal ini pembahasan arah kiblat, penentuan 
awal waktu shalat, awal waktu bulan dalam islam. 
Untuk mempermudah pemahaman tentang hubungan segitiga emas 
antara fiqih, astronomi, dan matematika dalam perhitungan arah kiblat, maka 
dapat diilustrasikan dalam bola dunia pada Gambar 4.15 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.15 Prinsip perhitungan sudut diatas segitiga bola 
Berdasarkan gambar diatas dapatlah diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan perhitungan arah kiblat adalah suatu perhitungan untuk mengetahui 
berapa besar nilai sudut A, yakni sudut yang diapit oleh sisi b dan c.  
Pembuatan gambar segitiga bola seperti ini berguna untuk membantu 
menentukan arah kiblat bagi suatu tempat (kota) dihitung dari suatu titik mata 
angin ke arah mata angin lainnya seperti titik Utara ke Barat (U-B). 
Untuk perhitungan arah kiblat hanya diperlukan koordinat grafis dari 
tempat yang akan diukur. Sedangkan koordinat ka’bah (            ,     
Kerangan:  
B = Arah kiblat suatu tempat yaitu sudut 
arah ke titik kutub utara dan ke arah 
ka’bah 
C = Selisih antara bujur ka’bah dengan 
bujur tempat yang akan dicari 
kiblatnya 
A =       lintang tempat (co-latitude) 
B =       Lintang ka’bah (yaitu busur antara    
titik kutub utara dengan ka’bah) 
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        ) dan koordinat kutub Utara (   N) dengan demikian yang perlu 
ditentukan posisi/koordinatnya tinggal titik A yang akan dihitung arah 
kiblatnya yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
5
  
 
 
 
 
    
Pembahasan tentang arahb kiblat ialah bagian dari pokok persoalan 
dalam kajian ilmu falak.  Pembahasan arah kiblat terkait dengan pelaksanaan 
ibadah shalat, yang merupakan ibadah paling pokok dalam ajaran islam.  
Masalah kiblat tiada lain  adalah masalah arah yakni arah ka’bah di mekah, 
arah kabah ditentukan dari setiap titik atau tempat dipermukaan bumi dengan 
melakukan perhitungan dan pengukuran  
Dalam al-Qur’an surah AL-Baqarah ayat 149-150 
                      
                          
                                                             
5 Jayusman, Buku Daras Ilmu Falak 1 (Bandar Lampung: Fakultas Syari’ah, 2016): 44-45. 
1. Cotg A           =        
cotg 𝐵  sin𝐴
Sin 𝐶
 - cos A cotg C 
2. Cotg A           =       
cotg 𝑃  tg 21 25 
sin(𝐿−39 50)
− 
sin  𝑃
tg (𝐿−39 50)
  
kalkulator 
kalkulator 
3. Tg P             =       tg B cos C  
Cotg A           =        
cotg 𝐶 sin(𝐴−𝑃)
sin𝑃
  
Logaritma 
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                       
                        
                  
Artinya : “dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu 
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali 
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.  Dan dari mana saja 
kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi 
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara 
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, 
dan supaya kamu mendapat petunjuk.”(QS. AL-Baqarah : 149-150) 
       Fatwa MUI No.03 Tahun 2010 tentang kiblat tertanggal 1 Februari 2010 
itu terdiri dua bagian, pertama tentang ketentuan hukum.  Dalam ketentuan 
hukum tersebut disebutkan bahwa :  (1) kiblat bagi orang shalat dan dapat 
melihat ka’bah adalah menghadap ke bangunan ka’bah; (2) kiblat bagi orang 
yang tidak dapat melihat ka’bah adalah arah ka’bah; (3) letak geografis 
Indonesia yang berada di bagian timur ka’bah/mekah, maka kiblat umat islam 
Indonesia adalah menghadap kea rah barat.  Dalam ilmu falak, perhitungan 
arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan yang dimaksud untuk 
mengetahui kea rah mana ka’bah di mekah itu dilihat dari suatu tempat di 
permukaan bumi. Sehingga semua gerakan orang yang sedang melaksanakan 
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shalat, baik ketika berdiri, ruku’, maupun sujudnya selalu berhimpit dengan 
arah yang menuju ka’bah.  
Arah kiblat adalah arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besar 
yang melewati kota mekah (ka’bah) dengan tempat kota yang bersangkutan.  
Dengan demikian arah atau jarak yang paling dekat ke mekah bagi orang-
orang Jakarta adalah barat serong ke utara.
6
     
Dua hal diatas fatwa MUI tentang arah kiblat diatas menjadi 
kontrapoduktif terhadap perkembangan ilmu falak di Indonesia.  Dengan 
kejernihan pemikiran dalam membahas masalah arah kiblat dilibatkan antara 
MUI dan para pakar ilmu falak sehingga dilakukan koreksi fatwa MUI No.3 
tahun 2010. yang sebelumnya disebutkan menghadap barat kini menjadi ke 
arah barat laut.  “untuk Indonesia secara umum kiblat menghadap ke barat 
laut, bukan barat, ini sekaligus merevisi fatwa kita yang tempo hari,” ujar 
ketua MUI bidang fatwa Ma’ruf amin, Rabu (14/7/2010).7 
Perhitungan arah kiblat di daerah Bandar lampung  
Langkah 1 :  
Lintang temppat = - 0       
            Bujurnya   =     0       
                                                             
6
Jayusman : 119.  
7
 Jayusman : 135. 
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 Mekkah lintang (p) =   0    
 Bujur    =   0    
Langkah 2  
A =    0      -   0    
                           =   0       
 a  =  90-lintang tempat  
      =  90 – (- 0      ) 
     =   0       
 b = 90 – lintang ka’bah 
     = 90 -   0    
      =   0    
Langkah 3  
Cotg A  = 
     sin 
Sin 
 - cos B cotg C 
A   =     −1 (1: (1: tan    0    x sin   0       sin   0        
         - cos    0       x 1: tan   0      )) 
A   =    0          (U-B) 
Penentuan awal waktu shalat yang sangat berkaitan dengan materi 
sudut.   Penentuan awal waktu shalat merupakan bagian dari ilmu falak yang 
perhitungannya ditetapkan berdasarkan garis edar matahari.  Oleh karena itu 
menghisab waktu shalat pada dasarnya adalah menghitung kapan matahari 
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kapan akan menempati posisi tertentu yang sekaligus menjadi penunjuk 
waktu shalat, Berdasarkan data astronomi, hari Senin (28/5/2018), matahari  
melintas tepat di atas Kakbah. Peristiwa alam ini akan terjadi pada pukul 
16.18 Wib.  Ketika matahari berada tepat diatas Kakbah, bayang-bayang 
benda yang berdiri tegak lurus, di mana saja, akan mengarah lurus ke Ka'bah.  
Peristiwa ini dikenal dengan nama Istiwa A'dham atau Rashdul Qiblat. Yaitu, 
ketentuan waktu di mana bayangan benda yang terkena sinar matahari 
menunjuk arah kiblat.  Permasalahan tentang tinggi matahari, Tinggi matahari 
yang dimaksud disini adalah ketinggian posisi “matahari yang terlihat” pada 
awal atau akhir waktu shalat yang diukur dari ufuk yang biasa ditandai 
dengan huruf “h” “high” yang berarti ketinggian. Sebelum menghitungan 
awal waktu shalat terlebih dahulu dihitung tinggi matahari pada saat waktu 
shalat yang akan di tetapkan, sebab data yang diperlukan tidak hanya lintang 
tempat dan deklinasi matahari, namun juga harus diketahui lebih dahulu 
tinggi matahari.  
Berdasarkan posisi matahari pada waktu-waktu shalat maka titik pusta 
matahari pada awal waktu-waktu shalat wajib yang ditetapkan sebagai 
berikut.  
a. Maghrib  : − 0 
b. Isya  : −  0 
c. Subuh   : −  0 
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d. Dzuhur  : hm =    0-(p-d) 
e. Ashar  : Cotg ha = tg (p-d)+18 
Hal ini membuktikan bahwa perhitungan matematika itu sudah 
terdapat dalam dalil-dalil yang di jelaskan dalam Al-Qur’an dengan seiring 
berjalanya waktu dan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi yang ada 
sehingga ditemukan cara-cara perhitungan yang modern secara matematika 
yang asal mulanya kita harus mempercayai bahwa setiap ilmu yang ada dan 
yang akan ada nantinya itu semua bersumber dari Al-Qur’an, bukan 
sebaliknya ketika adanya penemuan-penemuan perhitungan falakiyah 
membuat akal semakin meninggi sehingga membuat akal kita lupa akan 
adanya Al-Qur’an yang enjadi asal mulanya setiap ilmu yang ada dan yang 
akan ada, akan tetapi semakin banyak penemuan teknologi atau ilmu 
pengetahuan membuat kita semakin yakin akan kebenaran Al-Qur’an yang 
tidak dapat di sanggah lagi dan tidak ada satupun yang bisa menyamainya, 
dan membuat semakin dekat dengan keimanan serta semakin tunduk kepada 
yang membuat kalam Allah.   
 
 
 
 
                                                             
8
Jayusman: 141. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN   
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya didapat 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1.  Adanya interkoneksi sudut dalam Al-Qur’an, yang mana interkoneksi dalam 
setiap ilmu khususnya sudut dengan Al-Qur’an dalam banyak segi dan sudut 
pandangnya pada penlitian ini dapat dikatakan pada dasarnya tidak ada 
pemisah antara Al-Qur’an dengann ilmu pengetahuan lainnya karena Al-
Qur’an benarlah kesempurnaan kalam Allah yang tiada tandingannya, adapun 
hasil interkoneksi sudut dalam Al-Qur’an pada penelitian ini dijelaskan pada 
poin selanjutnya.                                                          
2. Makna besar sudut dengan kedekatan kepada Allah dalam QS. AL-Mujadillah 
ayat 11 yang dapat diambil maknanya bahwa semakin tinggi ilmu yang kita 
dapatkan membuat kita semakin kuat keimanan dan dekat dengan Allah. 
3. Kajian beberapa besar sudut istimewa QS. AL-Maa’un ayat 5 yang berkaitan 
dengan besar sudut istimewa    mengenai perintah yang Allah anjurkan tidak 
untuk dilanggar atau ditinggalkan, sudut istimewa     dengan QS. AR-Rum 
dilihat dari urutan nomor surat nya yang akhirnya membentuk besar sudut 
tersebut, QS. AL-A’raaf ayat 26 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa 
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    perintah dan keistimewaan mengenai sujud, QS. AL-Fajr ayat 3 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa    yangmengandung makna taat 
kepada Allah dan taat kepada orang tua, QS. AL-Baqarah ayat 125 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa     mengenai gerakan ibadah yang 
dinamakan ruku’, QS. AL-Fatihah ayat 6-7 yang berkaitan dengan besar sudut 
istimewa     yang menjelaskan menuju jalan yang lurus dan orang-orang 
yang diberi nikmat yang terdapat dalam QS. Maryam ayat 58, QS. AN-Nisa 
ayat  12 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa     mengenai sisa harta 
untuk disedekahkan, QS. AR-Rad’ ayat  2 yang berkaitan dengan besar sudut 
istimewa      tentang kebesaran Allah.  
4. Adanya keterhubungan materi sudut dengan ilmu falak yang sangat penting 
dalam hal penentuan arah kiblat dan waktu shalat yang terdapat dalam QS.  
AL-Baqarah ayat 149-150.  
 
B.  Saran  
Keterhubungan antar ilmu dalam Al-Qur’an selalu meningkatkan akan 
kedalaman serta keluasan makna dalam setiap ayat, baik yang tersurat maupun 
yang tersirat, dalam hal ini yang peneliti rasakan dalam membahas 
keterhubungan matematika pada materi siudut dalam Al-Qur’an, berdasarkan 
pengkajian yang telah diuraikan  peneliti memperoleh beberapa wacana 
pengetahuan. Al-Qur’an sebagai salah satu kunci yang dijadikan titik tolak 
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dilakukannya penelitian ini memiliki implikasi makna yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia di mukabumi ini.  Dimana manusia sebagai mahluk yang 
paling sempurna dan mulia dituntut untuk selalu bersyukur dan 
mengimplementasikan rasa syukurnya bukan hanya dari ucapan dan hati tetapi 
juga dengan cara berbagi dengan sesamanya dilakukan demi tahap terjaganya 
keharmonisan kehidupan manusia dan alam semesta dalam gerak yang serasi dan 
seimbang, dan yang penting lagi adalah karena manusia akan dituntut tanggung 
jawabnya atas segala apa yangtelah dikaruniakan oleh Allah kepadanya 
     Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin mengemukakan 
beberapa saran antara lain: 
Bagi para pengkaji Al-Qur’an khususnya dan umat islam umumnya, 
hendaklah memisahkan atau mengkotak-kotak ilmu dengan Al-Qur’an karena 
sejatinya semua ilmu bersumber darinya akan selalu ada keterkaitannya dan tak 
ada pemisah diantara keduanya.  Hendaklah senantiasa menyadari bahwa Al-
Qur’an sebagai kitab yang setiap ayatnya adalah mengandung petunjuk baik yang 
tersirat maupun yang tersurat dengan langkah yang demikian diharapkan 
kesalahan menangkap pesan ayat Al-Qur’an dari maksud yang ditujunya dapat 
terhindarkan.  
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PEDOMAN WAWANCARA VALIDATOR 
 
Pewawancara memberikan surat pengantar dari kampus beserta memberikan 
draf yang terlampir dalam surat, kemudian menentukan waktu dan tempat dimana 
narasumber bersedia di wawancarai.    
  Adapun langkah-langkah saat wawancara ialah:  
1. Pembukaan  
2. Tahap  inti 
Mengajukan pertanyaan secara urut, singkat, dan jelas.  Berikut daftar pertanyaan 
antara lain :  
1) Bagaimana penilaian ustad tentang draf tersebut?  
2) Bagaimanakah menurut ustad tentang draf poin 1 sampai 4, apakah ada yang 
harus di perbaiki atau ditambahkan?  
a) Apa pendapat ustad tentang sempurnanya agama islam dengan kitab suci Al-
Qur’an dan Hadits sebagai sumber dari segala ilmu? 
b) Bagaimanakah penjelasan tafsir Al-Qur’an Surat AL-Mujadillah ayat 11 
yang nantinya akan dikoneksikan dengan makna besar sudut? 
c) Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat Al-Maa,un ayat  5 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa   ? 
d) Apa pendapat ustad tentang kajian besar sudut istimewa     dengan Al-
Qur’an Surat AR-Rum dilihat dari urutan nomor surat nya? 
89 
 
e) Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AL-A’raaf ayat  26 
yang berkaitan dengan besar sudut istimewa    ? 
f) Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AL-Fajr ayat 3 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa    ? 
g) Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AL-Baqarah ayat  125 
yang berkaitan dengan besar sudut istimewa    ? 
h) Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AL-Fatihah  ayat  6 
yang berkaitan dengan besar sudut istimewa     ? 
i) Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AN-Nisa ayat  12 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa     ? 
j) Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AR-Rad’ ayat  2 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa     ? 
k) Apa pendapat ustad tentang ilmu falak yang sangat berhubungan dengan 
pengukuran sudut dalam matematika?  
3) Apakah ada saran dari ustad untuk draf point 1 sampai 4? 
4) Apakah ada yang tidak senada antara apa yang  saya tulis dalam draf tersebut 
dengan kebenaran yang ada di dalam Al-Qur’an dan Hadits? 
3. Penutup  
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HASIL WAWANCARA VALIDATOR 1 
Narasumber   : Ustadz  Muhammad Khumaidi Lc.MH.I 
Pewawancara : Iit Yulista 
 
 
Pertama pewawancara membuka acara wawancara  
P : Assalamu’alaykum warahmatullah wabarakatuh terimakasih ustadz atas 
kesempatak waktu yang di berikan untuk wawancara sebuah penelitian skripsi 
yang berjudul “interkoneksi matematika pada materi sudut dalam al-qur’an”.  
P    : Apa pendapat ustad tentang sempurnanya agama islam dengan kitab suci Al-
Qur’an dan Hadits sebagai sumber dari segala ilmu? 
V1 : Al-Qur’an selalu relevan dengan ilmu manapun dengan syarat kaidah tafsirnya 
tidak betentangan kaidah-kaidah para ulama yang sudah dibuat tafsirnya, tidak 
masalah dengan penafsiran-penafsiran AL-Qur’an dan ternyata itu adalah ilmu 
dalam eksak, sekarang banyak ilmu yang sudah dipisahkan dari AL-Qur’an 
sehingga tidak mengerti dalil asal ilmunya, hanya tamattu al ilmi, yang terpenting 
adalah kenikmatan ilmu kepada keimanan, AL-Qur’an ini sempurna benar.  
P  : Bagaimanakah penjelasan tafsir Al-Qur’an Surat AL-Mujadillah ayat 11 yang 
nantinya akan dikoneksikan dengan makna besar sudut? 
V1 :Ilmu dan iman, derajat dalam kategori ini ialah ilmu dan keimanan berbanding 
lurus, semakin tinggi ilmu maka smakin kuat juga keimanannya Sering juga kita 
temukan dimana orang-orang berilmu membuat semakin jauh dari 
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keimanan,(tambahan).  Imam al-ghazali menyebutkan dengan ulama “shuf” 
berilmu sebenarnya kaidah-kaidah keilmuan ia kuasai dengan begitu sampai 
menjadi kepakaran tapi tidak ada iman disitu, zaman fir’aun ada ulama, di sebut 
abu hakam tidak ada iman padahal orang yang cerdas.  
P   : Apa pendapat ustad tentang kajian besar sudut istimewa     dengan Al-Qur’an 
Surat AR-Rum dilihat dari urutan nomor surat nya? 
V1 : Masalah derajat memang dalam konteks bahasan kebaikan pahala semuanya 
bentuknya adalah menaikkan derajat, seperti dalam hadits misalnya ada kalau 
orang melangkah ke masjid, satu langkah menghapus dosa, satu langkah yang 
lain menaikkan derajat, Allah selalu memakai derajat gunakan pahala sebagai 
menaikan derajat- derajat.  
P  : Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AL-A’raaf ayat  26 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa    ? 
V1 : Semua syariat secara detail sampai segala sisi dari gerakan dari segala posisi 
meletakkan posisi.  Meletakkan posisi ibadah itu ada hikmah yang besar sekali 
yang di hitung dari sisi matematika tidak bententangan dengan angka-angka.  
P  : Apa pendapat ustad tentang kajian Al-Qur’an Surat AL-Fajr ayat 3 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa    ? 
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V1: Wasyaf’i wal watr, yang sebenarnya wasyaf’i adalah 10 dzulhijah (yaumun 
nahr), wal watr hari yang ganjil (hari arafah) , wasyaf’i bisa lebih luas 
pemahamannya , semua yang genap, dan semua yang ganjil. (mata, hidung), 
tidak masalah tidak menyalahi dalil, atau tudak bertentangan , dengan peluasan 
makna , seperti hal tentang Allah dan orang tua. 
P  : Baik Ustad, Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AL-Fatihah  ayat  
6 yang berkaitan dengan besar sudut istimewa     ? 
V1 : Tambahkan ayat selanjutnya, Tafsirnya  (jalan nya para nabi, bukan orang 
yahudi maupun orang nasrani) penjelasan di ayat lain yang lebih jelas dalam 
surah maryam ayat 58 tambahan penjelasan ruku beserta orang ruku dalam arti 
bergaul dengan orang-orang yang baik.  
P  : Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AN-Nisa ayat  12 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa     ? 
V1 : Mengisyaratkan perhitungan matematika sudah ada pada zaman sahabat.  
P  : Apa pendapat ustad tentang ilmu falak yang sangat berhubungan dengan 
pengukuran sudut dalam matematika?   
V1 : tambahkan surat untuk memperjelas masalah ilmu falak Al isra ayat 12, An-nahl 
ayat 16 dan surah AL-An’am ayat 97 (arah, perbintangan). 
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HASIL WAWANCARA VALIDATOR 2 
Narasumber   : Ustadz  Rahmad Ibnuansyah,S.Ag 
Pewawancara : Iit Yulista 
 
Pertama pewawancara membuka acara wawancara  
P : Assalamu’alaykum warahmatullah wabarakatuh terimakasih ustadz atas 
kesempatak waktu yang di berikan untuk wawancara sebuah penelitian skripsi 
yang berjudul “interkoneksi matematika pada materi sudut dalam al-qur’an”.  
P    : Apa pendapat ustad tentang sempurnanya agama islam dengan kitab suci Al-
Qur’an dan Hadits sebagai sumber dari segala ilmu? 
V2 : Mengenai sempurnanya Islam dengan kitab suci Alquran dan hadis sebagai 
sumber segala ilmu, sebagaimana yang kita ketahui Alquran adalah kemuliaan 
yang dimiliki yang memiliki nilai mukjizat diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam melalui perantara malaikat Jibril 
tertulis dalam mushaf diawali Al Fatihah dan diakhiri dengan surat an-nas, 
membacanya termasuk ibadah. 
Al-Qur’an tidak hanya membahas tentang surga dan neraka ataupun kisah 
teladan dari orang-orang terdahulu, hukum hukum dalam beragama tetapi Al-
Qur’an juga menjelaskan tentang ilmu ilmu pengetahuan diantaranya tentang 
Proses penciptaan manusia dalam kategori ilmu kedokteran dalam Quran surat 
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AL-Mu'minun ayat 12 sampai 15 tentang bentuk muka bumi dan segala yang 
ada di atasnya seperti gunung dan sungai sungai  dalam Al-Qur’an surat AN-
Nahl ayat 15 dan AN-Naba ayat 6 - 7, dalam hadis dijelaskan tentang 
penentuan awal bulan Romadhon yang berbunyi mulailah berpuasa setelah 
meruqyat Hilal dan ber Idul Fitri lah setelah meruqyat nya jika langit tertutup 
awan lakukanlah pengkaderan (HR. Bukhari Muslim) 
 
P   : Bagaimanakah penjelasan tafsir Al-Qur’an Surat AL-Mujadillah ayat 11 yang 
nantinya akan dikoneksikan dengan makna besar sudut? 
V2 : Menurut saya sudah cukup untuk poin ini tidak ada tambahan. 
P  : Apa pendapat ustad tentang kajian besar sudut istimewa    dengan Al-Qur’an 
Surat AR-Rum dilihat dari urutan nomor surat nya? 
V2 : Ibnu Katsir menjelaskan bahwa akhiran salat dari waktunya bisa mengandung 
kemungkinan meninggalkan salat secara keseluruhan.  Adapun kaitan nya 
dengan sudut 0° kita sebagai hamba jangan sampai lalai dalam mengakhirkan 
kewajiban yang telah ditentukan waktunya seperti shalat, karena besar 
kemungkinan seorang yang akhir kan suatu pekerjaan akan malah tidak 
mengerjakan pekerjaan tersebut bila sampai karena selalu mengajarkan waktu 
sholat akhirnya seorang malah akhirnya tidak mengerjakan salat tentu dia 
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termasuk orang yang celaka yang bisa dikaitkan dengan derajat yang rendah 
yaitu    
P  : Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AL-A’raaf ayat  26 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa    ? 
V2 : untuk poin ini juga termasuk hal yang bagus karena  dalam hal segala apapun itu 
selalu ada nilainya, begitupun dalam posisi gerakan shalat yang ada nilainya 
dalam matematika dan dalam Hadits yang sudah dijelaskan.  
P  : Apa pendapat ustad tentang kajian Al-Qur’an Surat AL-Baqarah ayat 125 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa    ? 
V2  : Al-Quran surat al-baqarah ayat 125 memang sudah jelas bahwa menyebutkan 
pelukis sujud yang ruku dan yang sujud dan sudah jelas juga disebutkan dalam 
draft ini yang dimaksud pada potongan ini menurut Imam Ibnu Katsir adalah 
seorang yang sedang salat karena orang yang salat pastilah melaksanakan ruku 
dan sujud yang ternyata gerakan yang selalu dilakukan oleh umat muslim ini 
ketika salat yang satu hari bisa lebih 17 kali yang apabila seorang muslim ketika 
rukuk nya secara sempurna ketika salat pastilah membentuk garis sudut 90° yang 
merupakan sudut istimewa pada ilmu matematika tentu ini sungguh menakjubkan 
yang ternyata sudut 90° memiliki kaitan dengan ayat surat al-baqarah ayat 125 
yang menjelaskan tentang ruku terlebih lagi ternyata dengan rukuk yang 
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membentuk garis derajat 90 derajat ternyata memiliki khasiat menyehatkan tubuh 
kita seperti yang disebutkan dalam draf ini 
P  : Apa pendapat ustad tentang kajian Al -Qur’an Surat AN-Nisa ayat  12 yang 
berkaitan dengan besar sudut istimewa     ? 
V2 : Mengisyaratkan perhitungan matematika sudah ada pada zaman sahabat.  
P  : Apa pendapat ustad tentang ilmu falak yang sangat berhubungan dengan 
pengukuran sudut dalam matematika?   
V2 : tambahkan surat untuk memperjelas masalah ilmu falak seperti dalam hadits 
yang dijelaskan tentang penentuan awal bulan Romadhon yang berbunyi 
“mulailah berpuasa setelah meruqyat Hilal dan ber Idul Fitri lah setelah meruqyat 
nya jika langit tertutup awan lakukanlah pengkaderan”.  (HR. Bukhari Muslim) 
 
